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Artinya: “Dan ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada Malaikat
“sesungguhnya aku hendak menjadikan seseorang khalifah dimuka
bumi.” Mereka berkata “mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah)
di muka bumi itu orang yang akan menimbulkan kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami snantiasa bertasbih dengan
memuji engkau dan mensucikan engkau?” Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

(QS. Al Bagarah: 30) *

“ Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Semarang : Toha Putra,
1989),6.
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ABSTRAK

Binti Mariatul Ulfa, 2021: Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok
B Al A’'RAAF Melalui Pemanfaatan Barang Bekas di Taman Kanak-Kanak
Nurul Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kreativias adalah suatu proses yang dapat melibatkan anak usia dini dapat
mengaktualisasikan dirinya melalui  pengalaman-pengalaman, dan yang
mendorognya untuk  memperbaiki  pengembangan  dirinya, sekaligus
mencerminkan individualism dan kemandirianya. Di Taman Kanak Kanak Nurul
Islam dalam mengembangkan kreativitas anak, salah satunya dengan
menggunakan kegiatan pemanfaatan barang bekas.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pengembangan
kreativitas anak usia dini kelompok B Al A’raaf melalui pemanfaatan barang
bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran
2020/2021?. 2) Bagaimana langkah-langkah pemanfaatan barang bekas terhadap
pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al A’raaf di Taman Kanak-
Kanak Nurul Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/20217.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan
pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al A’raaf melalui
pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
Tahun Pelajaran 2020/2021. 2) Untuk mendeskripsikan langkah-langkah
pemanfaatan barang bekas terhadap pengembangan kreativitas anak usia dini
kelompok B Al A’raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Pengembangan kreativitas
anak usia dini kelompok B Al A’raaf melalui pemanfaatan barang bekas di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam tahun pelajaran 2020/2021 berupa penggunaan
kurikulum 2013, menentukan jenis-jenis barang bekas yang akan digunakan,
merancang pengelolaan barang bekas. 2) Langkah-langkah dalam pemanfaatan
barang bekas terhadap pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al
A’raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam tahun pelajaran 2020/2021, yang
pertama menentukan perencanaan kegiatan (PROTA, PROSEM, RPPH, RPPM),
menyiapkan alat-alat dan bahan-bahan yag akan digunakan, memberikan anak
pengarahan, mengawasi dan membimbing anak, dan evaluasi pembelajaran.

Kata Kunci: Kreativitas, Barang Bekas, Dan Anak Usia Dini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Anak usia dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun yang memiliki
pertumbuhan dan perkembangan lebih pesat serta fundamental pada awal-awal
tahun kehidupanya. perkembangan selalu menunjukkan suatu proses ke arah
yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali. Oleh karena itu,
kualitas perkembangan anak di masa depan sangat ditentukan oleh stimulasi
yang diperoleh sejak dini.!

Pendidikan anak wusia dini (PAUD) adalah pendidikan yang
diselenggarakan untuk tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
anak secara menyeluruh atau menekan pada perkembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesematan bagi anak
untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Maka atas
dasar ini, lembaga PAUD telah menyediakan dan memfasilitasi berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan aspek perkembangan anak seperti
kognitif, bahasa, sosial, emosi, dan fisik motorik.? Sebagaimana diterangkan
dalam firman Allah dalam Al-Quran;

e 55L5dTy 2T 3,55 |jt3;§?}1\ Sl 153 1,505 Ll ElE

z
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! Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta : Bumi Aksara, 2017) 1-2.
2 Cyurus T. Lalompoh, Metode Pengembangan Moral Dan Nilai-Nilai Keagamaan Bagi
Anak Usia Dini, (Jakarta : GRASINDO, 2017) 2-3



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan sesalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

(Q.S. At.Tahrim/28: 6).°
Dari ayat Al-Quran diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
pendidikan yang harus diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya, dalam hal
membentuk tingkah laku dan kepribadian anak mereka sesuai tentang tuntutan

Al-Qur’an dan hadis. Dalam pembentukan tingkah laku dan kepribadian anak

alangkah mudahnya dididik dan distimulus atau dibiasakan saat anak masih

usia dini. Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan, dimana pendidikan
meruakan hal sangat penting karena, akan membantu dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak

Secara intitusional, pendidikan anak usia dini juga diartikan sebagai
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang meletakberatkan pada
peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan. Baik kordinasi
motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple
intelligences), dan juga kecerdasan spiritual.

Pada hakikatnya, anak masuk PAUD adalah hanya bermain, tetapi
lewat bermain sekaligus dilakukan pembentukan jiwa, karsa dan belajar
berinteraksi. Esensi PAUD adalah menggerakkan otak sehingga otak kiri dan

otak kanan seimbang. Hasil dari beberapa penelitian di luar negeri

menunjukkan stimulasi yang tepat terhadap perkembangan otak kiri dan kanan

447.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Semarang : Toha Putra, 1989),



secara seimbang memberi dampak prestasi luar biasa kepada anak yang
pernah belajar di PAUD. Dampak tersebut akan terlihat sewaktu anak belajar
di sekolah dasar (SD).*

Salah satu amanat luhur yang tercantum dalam UUD 1945 adalah
“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Setiap anak memiliki potensi atau bakat
kecerdasan yang berbeda-beda. Sebab itu, tanggung jawab pendidik untuk
memupuk dan mengembangkan secara sistematis. Langkah pemerintah untuk
mewujudkan UUD 1945 tersebut adalah dengan membuat UU No. 20 tahun
2003 tentang (Sistem Pemdidikan Nasional) SISDIKNAS pasal 1 butir 14
yang berisi.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pembinaan terhadap anak

usia 0 — 6 tahun yang dilakukan dengan stimulasi pendidikan untuk

membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak siap mengikuti
pendidikan selanjutnya.’

Pada usia saat inilah masa-masa yang sangat penting untk menstimulus
dan merangsang potensi dan kecerdasan anak melalui kegiatan-kegiatan yang
mengembangkan kreativitas, imajinasi dan bakat anak. Karena pada dasarnya
setiapanak memiliki bakat kreatif, hanya saja perlu dihali dan dikembangkan.
Untuk mengembangkan mengembangkan Kkreativitas anak sangatlah
diperlukan kondisi lingkungan yang mendukung. Dengan kata lain kreativitas

tidak akan berkembang dengan baik apabila kondisi lingkungan yang tidak

mendukung.

* Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Bandung : PT
Refika Aditama, 2016) 17-18.

® Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



Usia 0 — 6 tahun (menurut UU. No 20 tahun 2003) atau O — 8 tahun
(menurut para pakar) adalah usia emas atau Golden Ex Moment, sebab pada
usia ini perkembangan otak percepatannya hingga 80% dari keseluruhan otak
orang dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh potensi dan kecerdasan
serta dasar — dasar perilaku seseorang mulai terbentuk pada usia tersebut.

Pada usia inilah saatnya merangsang potensi serta kecerdasan anak
melalui kegiatan-kegiatan yang mengembangkan Kkreativitas, imajinasi, dan
bakat anak. Pada dasarnya setiap anak memiliki bakat kreatif, hanya saja perlu
digali dan dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas anak diperlukan
kondisi lingkungan yang mendukung. Dengan kata lain kreativitas tidak akan
berkembang secara baik apabila kondisi lingkungan tidak baik.

Lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam mengembangkan
kreativitas. Lingkungan sebaiknya mampu memberi kesempatan pada anak
dalam mengembangkan kreativitasnya. Lingkungan yang dimaksud adalah
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.

Kreativitas merupakan kemampuan seorang individu untuk mencari
berbagai macam cara dalam menyelesaikan suatu masalah. Kegiatan kreatif
tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan anak, akan tetapi bermanfaat pula
pada lingkungan di sekitarnya. Kreativitas memungkinkan setiap anak usia
dini mengembangkan berbagai potensi dan kualitas pribadinya. Kreatifitas ini

dapat menghasilkan ide-ide baru, penemuan baru, dan teknologi baru. Maka

® Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



dari itu sangat penting untuk melakukan stimulasi sikap, pemikiran dan
perilaku kreativitas sejak dini.’

Kreativitas yang dimiliki anak wusia 4-5 tahun menurut
PERMENDIKNAS No 58 Tahun 2009 diantaranya adalah anak dapat
mengambar sesuai gagasannya, anak dapat meniru bentuk, melakukan
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, mengekpresikan diri melalui
menggambar secara detail, menyusun perencanaan kegiatan apa yang akan
dilakukan, mengenal sebab akibat tentang lingkungan, menunjukan inisiatif
dalam memilih tema permainan, memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan  sehari-hari, memiliki lebih  banyak kata-kata  untuk
mengekspresikan ide pada orang lain, dan bangga terhadap hasil karya
sendiri.?

Kreativitas merupakan kombinasi dari inovasi, fleksibelitas, dan
sensitivitas yang membuat seseorang mampu berfikir produktif berdasarkan
kepuasan pribadi dan kepuasan lainya. Kreativitas juga merupakan hasil dari
motivasi intrinstik seseorang. Pengetahuan dan kapabilitas pada kemampuan
tertentu. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai modifikasi sesuatu yang
sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua konsep lama
yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru.’

Pada zaman sekarang ini, banyak di temukan orang tua lebih memilih

membelikan mainan anak yang bersifat permanen dari pada bersifat

" Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya) 92-93

® Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang
No. 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini.

° Dinda Vidya Fakhriyani, “PENGEMBANGAN KREATIVITAS ANAK USIA DINL”
Wacana Didaktika 4, no 2 (Desember, 2016), 193-194.



semantara, seperti mobil-mobilan, robot, dan lain lainya. Bahkan anak lebih
cenderung menyukai permainan yang bersifat pasif seperti, play station, video
game serta ipad karena mengikuti tred zaman dan tidak terlihat kampungan.
Padahal permainan tersebut tidak merangsang imajinasi dan kreativitas anak.
Salah satu permainan yang dapat menstimulus, merangsang imajinasi, dan
mengemangkan kreativitas anak adalah menciptakan atau mendaur ulang
benda dari barang bekas.

Barang bekas adalah barang barang yang sudah tidak terpakai atau
tidak dibutuhkan lagi oleh pemiliknya, namun belum tentu barang tersebut
tidak bisa digunakan lagi. Barang bekas bisa dijadikan sebuah media untk
mencapai tujuan proses pembelajaran, karena dengan adanya media anak bisa
mengembangkan semua potensi yang ada pada diri anak.°

Barang bekas sangatlah mudah ditemukan disekitar jalan raya,
pertokoan, dan bahkan disekitar lingkungan. Seringkali seseorang mengabaian
kegunaan dari barang bekas, sementara itu jika di daur ulang kembali maka
barang bekas menjadi barang yang berguna dan dapat dipakai kembali.*

Semua individu bisa memanfaatkan barang bekas tersebut menjadi
subuah hasil karya yang dapat dinikmati atau menjadi benda yang dapat
bermanfaatan bagi kehidupan. Selain mengurangi timbunan sampah, selain itu

manusia dapat membuka lapangan peerjaan buat masyarakat. Hal ini juga

19 Nurlaila, “Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan Bekas
Botol Plastik dan Stik Ice Cream Pada TK Poteumeureuhom Kota Banda Aceh,” Serambi
Akademica 7, no.3 (Juli, 2019) : 249.

1 Wayan Arsana, Alat Permainan Edukatif Dari Barang Bekas, ( Sidoarjo : Indomedia
Pustaka), 19-20.



dapat mengajarkan dan membimbing anak dari usia dini untuk berkreasi
menggunakan barang bekas.

Dengan kegiatan ini diharapkan dapat mengembangkan Kkreativitas
anak, merangsang fisik motorik anak melalui keterampilan-keterampilan anak
dalam mengelola barang bekas menjadi barang yang lebih berguna dan
bermanfaat, selain fisik motorik mengelola barang bekas juga dapat
mengembangkan kecerdasan kognitif anak dalam mengembangkan ide-ide dan
gagasan yang mereka miliki.

Penelitian ini menggunakan media pemanfaatan barang bekas untuk
pengembangan kreativitas anak, sebab mudah ditemukan terutama di
ligkungan sekolah, jika barang bekas tersebut tidak dimanfaatkan, maka udara
dan lingkungan sekitar tercemari. Sebab itu, sangat penting untuk
menanamkan kreativitas anak sejak dini dalam memanfaatkan barang bekas
agar anak mengerti nilai guna barang bekas.

Berdasarkan pengalaman peneliti observasi yang dilakukan di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi pada anak usia 5-6 tahun menujukkan
bahwa perkembangan kreativitas anak terindikasi belum berkembang secara
optimal, hal ini dapat dilihat dari media yang digunakan guru kurang
bervariasi dan kurang menarik perhatian serta minat belajar anak. Sehingga
pembelajaran kurang efektif dan menjadi monoton. hal ini akan menyebabkan
anak cepat bosan, tidak nyaman, tidak dapat termotivasi untuk belajar, dan

berfikir kreatif.



Sehingga sangat diperlukan media-media pembelajaran yang bervariasi
dan menarik minat anak untuk mengembagkan kreativitas anak. Dari paparan
diatas maka, peneliti menggunakan media barang bekas untuk
mengembangkan kreativitas anak. Dengan menggunakan barang bekas anak
dapat termotivasi dan dapat berfikir kreatif untuk mendaur ulang barang
menjadi benda yang lebih bermanfaat dan akan bisa digunakan kembali ketika
mereka menggunakan sedikit ide-ide kreativitas, hal ini dapat mengajarkan
anak pentingnya daur ulang barang demi menjaga lingkungan sekitar tetap
asri, dan sehat. Dengan demikian melihat paparan diatas, penulis akan
mengambil judul “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B Al
A’raaf Melalui Pemanfaatan Barang Bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021”. Harapan tujuan penelitian ini
dapat mengembangkan kreativitas anak pada usia 5-6 tahun di Taman Kanak
Kanak Nurul Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.

B. Fokus Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fockus penelitian. Pada bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan
yang telah dicari jawabanya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, oprasional yang akan dituangkan
dalam bentuk kalimat Tanya.*?
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti mengambil fokus

penelitian, yaitu:

12 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember, IAIN Jember Press, 2019),
44



1. Bagaimana pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al 4 'raaf
melalui pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021?

2. Bagaimana langkah-langkah pengembangan kreativitas anak usia dini
kelompok B 4! A ’raaf melalui pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-
Kanak Nurul Islam Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam penelitian, sebab tujuan ini memberikan gambaran tentang arah
penelitian yang akan dilakukan.*®
Tujuan dari penelitian ini tidak terlepas dari fokus diatas. Adapun
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan kreativitas anak usia dini
kelompok B Al A’raaf melalui pemanfaatan barang bekas di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021

2. Untuk mendeskripsikan langakah-langkah pengembangan kreativitas anak
usia dini Kelompok Al A 'raaf melalui pemanfaatan barang bekas di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian adalah suatu komponen yang berisi tentang
konstribusi apa saja yang diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Oleh

karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan konstribusi dan

3 Lexy J. Meleong, Metodologi Kualitatif (Bandun g: PT. Remaja Rosdakarya, 2008),
62
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sumbangsih pemikiran untuk memperkaya khazanah berbasis keilmuan.
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai upaya memberikan pengetahuan ketrampilan serta kreativitas
guru dalam kegiatan mengajar agar terciptanya suasana pembelajaran
yang menyenangkan dalam pembelajaran dan hasil kegiatan yang lebih
baik
b. Serta menambah wawasan untuk dasar pijakan peneliti mengenai
mengembangkan kreativitas anak melalui pemanfaatan barang bekas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam
melakukan penelitian secara langsung dan dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang perkembangkan kreativitas dan pemanfaatan
barang bekas.

b. Bagi Institut Islam Negeri Jember (IAIN Jember)

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih wawasan baik dosen maupun mahasiswa khususnya bagi
calon guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) yang nantinya
akan dijadikan sumber referensi tentang Perkembangkan Kreativitas

anak melalui Pemanfaatan Barang Bekas.
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c. Bagi Lembaga Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
pembelajaran sehingga kekurangan-kekurangan yang ada nantinya bisa
diperbaiki.
d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian dan temuan penelitian nantinya diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah pengetahuan dan
pengembangan penelitian diwaktu mendatang.
E. Definisi Isilah
Definisi Istilah berisi istillah-istillah yang penting, yang menjadi titik
perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Bertujuan agar tidak terjadi
kesalah fahaman terhadap makna istilah sebagaimana disebut oleh peneliti:**
1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan mutu kualitas diri, kemampuan teknis, konseptual, teoritis
dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan.
2. Kreativitas
Kreatifitas diartikan sebagai kemampuan mencipta atau daya cipta.
Arti kreatifitas dimaknai sebagai kemampuan seseorang atau individu
dalam menciptakan atau menghasilkan kreasi baru, menemukan cara baru

dalam melakukan suatu agar lebih mudah, efisien, dan efektif.

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 47.
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3. Pemanfaatan Barang Bekas

Pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan
menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. Istilah pemanfaatan
berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang mendapat
imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan memanfaatkan.

Barang Bekas adalah memanfaatakan hasil produksi berupa limbah
dari pabrik maupun rumah tangga yang tidak terpakai lagi, yang dapat di
daur ulang dimodifikasi sehingga menghasilkan suatu karya.

4. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia antara satu
hingga enam tahun. Pengertian ini berdasarkan pada batasan pada
psikologi perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau babyhood)
berusia 0-1 tahun, Usia dini (early childhood) berusia 1-5 tahun, masa
kanak-kanak akhir (late childhood), berusia 6-12 tahun.

Berdasarkan definisi istilah tersebut, yang dimaksudkan dengan judul
pegembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al A4 ’raaf melalui
pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021 adalah upaya mengembangkan,
menumbuhkan, serta mendidik kreativitas anak usia dini kelompok B Al
A’raaf melalui pemanfaatan barang bekas yang digunakan anak untuk
membuat APE (alat permainan edukatif) dan media dengan menggunakan
serta memanfaatkan kardus dan botol bekas. Sedangkan kreatifitas yang

dikembangkan vyaitu anak dapat menghasilkan karya, anak dapat
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menggunakan imajinasinya untuk membentuk sesuatu yang diinginkan,
anak dapat mengembangkan sifat afektif (rasa ingin tahu, berani
mengambil resiko, dan sifat menghargai).

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
dalam skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.'® Untuk
mempermudah dalam pembahasan maka peneliti menguraikan bab-bab yang
terdapat dalam pembahasan ini, secara keseluruhan penulisan skripsi terdiri
atas lima bab. Berikut penjelasanya:

Bab satu, merupakan bagian pendahuluan. Yang meliputi tentang
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat pnelitian,
definisi istilah dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang
kajian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan
kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab tiga, merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian.
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, tehnik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.

Bab empat, merupakan bab yang membahas penyajian data. Bab ini
membahas tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis, serta

pembahasan temuan.

15 Tim penyusun, Pedoman Penelitian, 48.
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Bab lima, merupakan bab yang membahas tentang penutup, yang
meliputi kesimpulan dan saran-saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu
gambaran dari hasil penelitian, sedangkan saran-saran dapat membantu

memberikan saran yang bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah bagian-bagian yang berisi tentang
penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan
kemudian membuat ringkasanya. Penelitian-penelitian terdahulu yang
dimaksud adalah penelitian yang sudah di publikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Aprinda Ayu Utami, 2019. Mahasiswa Institut Agama Islam Negri
Surakarta. Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas IImu Tarbiyah.
Judul Skripsi : Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas dalam
Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok Al di TK Islam Fatkhiyatu
Zuhroh Pundungan Juwiring Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian metode kualitatif deskriptif. Tehnik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
juga menggunakan catatn lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Rata-rata anak usia 4-5 tahun
di kelompok Al TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan Juwiring Klaten

mengalami penigkatan. Peningkatan pada kreativitas anak memperlihatkan

15
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bahwa dangan memanfaatkan barang bekas lebih evektif digunakan dalam
meningkatkan kreativitas anak.®

2. Rusmala Dewi. 2018. Mahasiswa Universitas Islam Negri Radn Intan
Lampung. Jurusan Pndidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan. Judul Skripsi : Peran Guru Dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Alat Permainan
Edukatif (APE) Barang Bekas Di TK Sriwijaya Sukarame Bandar
Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan
jenis penelitian lapangan. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis dan menggunakan
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verification.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : peran guru dalam
mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui alat permainan
edukatif (APE) barang bekas Di TK Sriwijaya Sukarame Bandar Lampung
dikarenakan guru telah menetapkan tema yang di pilih dalam kegiatan alat
permainan edukatif barang bekas, Menetapkan rancangan bahan dan alat
yang diperlukan dalam kegiatan, Menetapkan rancangan pengelompokkan
dalam Kkegiatan, Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan,
Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan alat
permainan edukatif barang bekas. Beberapa tahap diantaranya menciptakan

suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan kemudian menyediakan

16 Aprinda Ayu Utami, “Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok Al di TK Islam
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan Juwiring Klaten Tahun Ajaran 2018/2019” (Skripsi, Institut
Agama Islam Negri Surakarta, Surakarta, 2019).
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media atau bahan yang menarik yang membuat anak bersemangat dalam
melakukan kegiatan di dalam kelas.’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Alma Rara Anggia yang berjudul
“Mengembangkan Kreativitas Anak Melalui Permainan Warna dengan
Media Benang pada anak usia 5-6 Tahun di Raudhatul Athfal Perwanita I
Bandar Lampung”. Skripsi Mahasiswa Pendidikan islam Anak Usia Dini
dan Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung.

Adapun Hasil penelitian dari penelitian tersebut bahwasannya
“Mengembangkan Kreativitas di Raudhatul Athfal Perwanita I Bandar
Lampung diantaranya melalui Permainan Warna dengan Media Benang.

Dalam Skripsi ini terdapat keterkaitan dengan yang akan dikaji oleh
penulis, yang mana dalam skripsi ini meneliti tentang kreativitas anak
melalui Permainan Warna dengan Media Benang Sama-sama meneliti
tentang Kreativitas anak, bedanya yang dikaji yaitu melalui media
pemanfaatan barang bekas. Lalu bedanya yang akan dikaji peneliti yaitu
terdapat pada lokasi penelitian dimana dalam skripsi ini dilakukan di
Raudhatul Athfal Perwanita | Bandar Lampung sedangkan peneliti

melakukan penelitian di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.'®

" Rusmala Dewi. 2018, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6
Tahun Melalui Alat Permainan Edukatif (APE) Barang Bekas Di TK Sriwijaya Sukarame
Bandar Lampung” (Skripsi, Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2018)
'8 Alma Rara Anggia. 2018, “Mengebangkan Kreativitas Anak Melalui Permainan Warna
dengan Media Benang Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Raudhatul Athfal Perwanita | Bandar
Lampung” (Skripsi, Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2018)



Table 2.1

Tabel Persamaan dan Perbedaan antara
Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Ini
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No '\'am?. Tahun | Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 | Aprinda 2019 Pemanfaatan Media | a. Penelitian Subyek  penelitian
Ayu Utami Dari Barang Bekas terdahuku terdahulu adalah
dalam dengan anak kelompok A
Meningkatkan penelitian yang | sedangkan  subyek
Kreativitas ~ Anak akan dilakukan | penelitian yang akan
Kelompok Al di sama-sama dilakukan adalah
TK Islam membahas anak kelompok B
Fatkhiyatu Zuhroh tentang barang
Pundungan Juwiring bekas dan
Klaten Tahun kreativitas
Ajaran 2018/2019 b. Sama-sama
menggunakan
pendekatan
penelitian
kualitatif
deskriptif
2 | Rusmala 2018 Peran Guru Dalam | a. Penelitian Subyek  penelitian
Dewi Mengembangkan terdahuku terdahulu adalah
Kreativitas ~ Anak dengan Guru sedangkan
Usia 5-6 Tahun penelitian yang | subyek  penelitian
Melalui Alat akan dilakukan | yang akan dilakukan
Permainan Edukatif sama-sama adalah anak
(APE) Barang membahas kelompok B
Bekas Di TK tentang barang
Sriwijaya Sukarame bekas dan
Bandar Lampung kreativitas
b. Sama-sama
menggunakan
pendekatan
penelitian
kualitatif
deskriptif
3 | Alma Rara | 2018 Mengembangkan Penelitian a. Penelitian
Ranggia Kreativitas ~ Anak | terdahuku  dengan terdahulu
Melalui Permainan | penelitian yang membahas
Warna dengan | akan dilakukan tentang kegiatan
Media Benang pada | sama-sama Mewarnai dengan
anak usia 5-6 Tahun | membahas tentang menggunakan
di Raudhatul Athfal | kreativitas dan media  benang,
Perwanita | Bandar | menggunakan sedangkan
Lampung Penelitian Kualitatif penelitian  yang




19

Universitas  Islam | Deskriptif akan  dilakukan
Negeri Raden Intan menggunakan
Lampung. barang bekas

b. Penelitian

terdahulu tempat
penelitiannya
berbeda

B. Kajian Teori
1. Kreativitas
a. Definisi Kreativitas

Kreativitas berasal dari kata kreatif, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kreatif berarti mempunyai daya cipta memiliki
kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru. Istilah
kreativitas dalam kehidupan sehari-hari selalu dikaitkan dengan
prestasi yang istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru,
menemukan cara-cara pemecahan masalah yang tidak dapat ditemukan
oleh kebanyakan orang, ide-ide baru dan melihat adanya berbagai
kemungkinan.*

Menurut Drevdal, kreativitas sebagai kemampuan seseorang
untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya.?
Sedangkan menurut Munandar, kreativitas itu yang memungkinkan

manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam era pembangunan ini

9 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi KeTiga (Jakarta : Balai Pustaka.
2008), 760.
20 Anistya Rachmandani, “Penigkatan Kreativitas Anak Melalui Media Bahan Bekas Pada
Siswa Ra Kelompok B Di Ra Miftahul Huda 1 Lopait Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang
Tahun Pelajaran 2016/2017” (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Salat Tiga, 2017), 8.




20

tidak dapat dipungkiri bahwa kesejaheraan dan kejayaan masyarakat
dan Negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru,
penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru dari anggota
masyarakatnya. Untuk mencapai hal itu, perlulah sikap dan perilaku
kreatif dipupuk sejakusia dini, agar anak didik kelak tidak hanya
menjadi konsumen pengetahuan baru dan pencari kerja, tapi mampu
menciptakan pekerjaan baru (wiraswasta).*

Santrock berpendapat bahwa, Kreativitas ialah kemampuan
untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa
serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah
yang dihadapi. Mayesty, kreativitas adalah cara berpikir dan bertindak
atau menciptakan sesuatu yang original dan bernilai/berguna bagi
orang tersebut dan orang lain.?

Menurut NACCCE (National Advisory Committee on Creative
and Cultural Education), kreativitas adalah aktivitas imaginatif yang
menghasilkan hasil yang baru dan bernilai. Sedangkan Guilford
menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemamampuan yang
menandai seorang kreatif.®

Kreativitas juga dapat diartikan sebagai suatu konsep yang
dijelaskan dari berbagai sudut pandang. Selain itu kreativitas juga

berdimensi sangat luas. Artinya, cakupan meliputi segenap potensi

2! Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta:Kencana,2011). 111-112.
?2 Masganti dkk, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Medan:Perdana Publising
Mulya Sarana, 2016), 1.
# Diana Vidya Fakhriyani, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini,” Wacana
Didaktika 4, no. 2 (Desember, 2016) :194.
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manusia. Kreativitas merupakan daya cipta alam daam arti seluas-
luasnya, yang memadukan pemikiran, imajinasi, ide-ide, dan perasaan-
perasaan yang memuaskan. Kreativitas dimaknai sebagai kemampuan
seseorang atau individu dalam menciptakan atau menghasilkan kreasi
baru, menemukan cara baru dalam melakukan sesuatu agar lebih
mudah, efisien, dan evektif. Kreativitas juga bisa dimaknai sebagai
upaya mengembangkan cara lama atau penemuan yang sudah yang
sudah dianggap lama atau ketinggalan zaman tidak evektif lagi.?

Kreativitas juga diartikan bahwa kemampuan untuk mencari
berbagai macam kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah,
sebagai bentuk pemikiran yang sampai sekaran belum mendapat
perhatian dalam pendidikan anak usia dini. Kegiatan kreatif tidak
hanya bermanfaat bagi pengembangan pribadi dan lingkunganya, akan
tetapi dapat memberikan kepuasan kepada anak. Kepuasan inilah yang
akan mendorong mereka untuk melakukan setiap kegiatan dengan
lebih baik dan bermakna.?®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kreativitas
adalah kemampuan yang dimiki seseorang dalam menciptakan sesuatu

yang baru atau memodifikasi yang sudah ada baik berupa ide, gagasan,

2% Badriah Rahmawati, “Upaya Memanfaatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui
Kegiatan Mewarnai Di TK Partiwi I Raja Basa Lama” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Metro, Metro Lampung, 2019), 10-11.

% Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017, 92-93.
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karya, produk menjadi sesuatu yang bernilai dan melalui ketrampilan
imajinatif.2

Prilaku kreatif adalah hasil kreatif. Karena itu system
pendidikan hendaknya dapat merangsang pemikiran, sikap, dan
perilaku kreatif-produktif, disamping pemikiran logis dan penalaran.
Untuk itu sikap, pemikiran dan perilaku kreatif harus dipupuk sejak
usia dini. Sekolah yang baik adalah sekolah yang menyelenggarakan
upaya pengembangan kreativitas dan bakat anak. Sehingga anak akan
lebih siap untuk melajutkan kependidikan yang lebih tinggi.

b. Mengembangkan Kreativitas Dalam Pembelajaran

Pengembangan kreativitas anak usia dini dalam pembelajaran
harus dilaksanakan secara efektif, efisien, produktif, dan akuntable.
Maka dari iu sangat perlu direncanakan, dilaksanakan, serta dilakukan
monitoring dan evaluasi serta berkesinambungan, proprosional dan
professional. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
pengembangan kreativitas anak usia dini dalam pembelajaran, antara
lain:?’
1) Pembelajaran Yang Menyenangkan

Dalam standar proses dikemukakan anatara lain bahwaproses

pembelajaran harus menyenangkan agar anak mudah mencapai
tujuan dan membentuk standar kompetensi dan kompetensi dasar

(SKKD). Prosesbelajar yang menyenangkan (joyfull teaching and

%6 Muthia Nur Fadhilah dkk, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini (Yogyakarta :
Grafika Indah, 2018), 4.
2" Mulyasa, Manajemen PAUD, 97.
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learning) akan sangat berarti bagi anak usia dini dan akan
bermanfaat hingga dewasa.

Montessori mengemukakan bahwa masa usia dini merupakan
fase absorbmind, yaitu masa menyerap pikiran, karena mereka akan
mudah menyerap kesan, pengetahuan, keladanan yang terjadi di
lingkunganya seperti sebuah spons yang bisa menyerap air. Fase ini
membuat anak akan mudah menyerap kesan apapun yang terjadi ,
termasuk kesanya terhadap aktivitas belajar.

Pembelajaran yang menyenangkan, bervariasi, memberikan
kebebasan kepada anak untuk berkreasi, menantang dan diminati
anak, membuat anak antusias, dan banyak bertanya, menunjukkan
bahwa guru berhasil menciptakan kesan yang positif tentang
belajar.?®

2) Belajar Sambil Bermain

Dunia bermain adalah dunia anak. Melalui bermain anak dapat
mempelajari banyak hal, tanpa disadari dan tanpa merasa terbebani.
Melalui bermain anak dapat mengetahui banyak hal dan secara
tidak sadar bermain juga membantu stimulus pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Bagi anak wusia dini bermainjauh lebih efektif dan
menyenangkan serta memudahkan mencapai tujuan pembelajaran

dibandingkan dengan pembelajaran dikelas. Oleh karena itu, para

%8 Mulyasa, Manajemen PAUD, 97-98.
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pendidik anak usia dini harus mampu memilih jenis permainan yang
paling tepat untuk setiap anak sebagai sarana pembelajaran.

Bermain sebagai pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan
perkembangan usia anak, dan secara berangsur-angsur
dikembangkan bermain sambil belajar, dan unsur bermainya secara
perlahan dikurangi, dan unsur belajarnya ditingkatkan.*

3) Interaktif

Dalam proses pengembangan kreativitas anak usia dini, perlu
dipikirkan pendekatan pembelajaran yang paling tepat bagi anak.
Dalam hal ini perlu perubahan pola pikir, baikpola pikir guru
maupun peserta didik sehingga tercipta pembelajaran yang
interaktif, yang dapat melibatkan anak seoptimal mungkin dalam
pembelajaran; yang dulu lebih dikenal dengan cara belajar siswa
aktif (student active learning), yang lebih menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran (student center).

Pendekatan ini sejalan dengan arahan progam pengembangan
kreativitas anakusia dini, yang harus memberikan keleluasaan untuk
mencari dan menemukan sendiri berbagaimacam ilmu pengetahuan,
teknologi informasi, dan seni, serta mampu menghasilkan sesuatu

yang kreatif dengan mengeksplorasi lingkungan sekitar.*

% Mulyasa, Manajemen PAUD, 98-99.
%0 Mulyasa, Manajemen PAUD, 99-100.
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4) Memadukan Pembelajaran Dengan Pengembangan

Aspek-aspek  perkembangan (aspek kognitif, fisik motori,
bahasa, spiritual, sosial emosional, seni) merupakan satu kesatuan
yang utuh dan menyeluruh sehingga pembelajaran yang
dikembangkan dalam pendidikan anak usia dii merupakan satu
kesatuan, memadukan semua komponen pembelajaran dan
perkembangan anak.

Memadukan pembelajaran dengan perkembangan anak akan
memberikan kemudahan kepada para pendidik untuk memberi
layanan yang tepat sehingga mereka menyajikan pendidikan yang
efektif, efisien, produktif, dan akuntable. Dengen demikian,
pendidik bisa menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan
berbagai potensi peserta didik secara optimal.*

5) Belajar Dalam Konteks Nyata

Belajar dalam konteks nyata menjadi sangat penting bagi anak
usia dini, karena anak masih berada dalam tahap perkembangan
kognitif pra-oprasional dan oprasional kongkret.

Selain itu, eksplorasi terhadap objek secara langsung dapat
membantu proses belajar, selain menyenangkan juga dapat lebih
mengaktifkan multisensoris anak, mulai darimata, telinga, hidung,

lidah dankulit sehingga akan mudah diingat da dimengerti.*

3 Mulyasa, Manajemen PAUD, 100.
%2 Mulyasa, Manajemen PAUD, 101.
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Ciri-Ciri Kreativitas

Williams dalam Munandar, menguraikan kedua ciri-ciri
kreativitas, yaitu kemampuan berfikir kreatif atau aptitude dan ciri-ciri
afektif atau noaptitude, sebagai berikut;

Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude), antara lain; (1)
ketrampilan berpikir lancar; (2) ketrampilan berpikir luwes (fleksibel);
(3) ketrampilan berpikir orisinal; (4) ketrampilan memerinci
(mengelaborasi); (5) ketrampilan menilai (mengevaluasi).

Ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh munandar, melalui
penelitianya di Indonesia menyebutkan bahwa ciri-ciri sikap Kreatif
atau noaptitude yaitu; (1) mempunyai daya imajinasi kuat; (2)
mempunyai inisiatif; (3) mempunyai minat luas; (4) mempunyai
kebebasan dalam berfikir; (5) bersifat ingin tahu; (6) selaluingin
mendapat pengalaman-pengalaman baru; (7) mempunyai kepercayaan
diri yang kuat; (8) penuh semangat; (9) berani mengambil resiko; dan
(10) berani berpendapat dan memiliki keyakinan.*

Manfaat Kreativitas Bagi Anak

Kreativitas memiliki manfaat besar bagi kehidupan anak kelak

dikemudian hari. Sebab di dalam jiwa seorang anak yang kreatif

memiliki nilai-nilai kreativitas yaitu:

33 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, 118-119.
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1) Kreativitas memberi anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi
yang sangat besar penghargaan yang mempunyai pengaruh nyata
terhadap perkembangan kepribadiannya.

2) Menjadi kreatif penting bagi anak kecil untuk menambah bumbu
dalam permainannya pusat kegiatan hidup mereka, jika kreativitas
dapat membuat permainan menyenangkan, mereka akan merasa
bahagia dan puas, ini sebaliknya akan menumbuhkan penyesuaian
pribadi dan sosial yang baik.

3) Prestasi merupakan kepentingan utama dalam penyesuaian hidup
mereka, maka Kkreativitas membantu mereka untuk mencapai
keberhasilan di bidang yang berarti bagi mereka dan dipandang
baik oleh orang yang berarti baginya akan menjadi sumber
kepuasan ego yang besar.

4) Nilai kreativitas yang penting dan sering dilupakan ialah
kepemimpinan, pada setiap tingkatan usia pemimpin harus
menyumbangkan sesuatu pada kelompok yang penting artinya
bagi anggota kelompok, sumbangan itu mungkin dalam bentuk
usulan bagi kegiatan bermain yang baru dan berbeda atau berupa
usulan mengenai bagaimana tanggung jawab khusus terhadap

kelompok.*

3 Masganti dkk, Perkembangan Kreativitas, 25-26.
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Faktor Pendukung Atau Penghambat Kreativitas
1) Faktor Pendukung Kreativitas
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang
dapat dikembangkan. Dalam mengembangkan Kkreativitas anak
terdapat beberapa faktor pendukung, sebagai berikut:
a) Faktor Internal
Factor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam
individu yang dapat mempengaruhi kreativitas, diantaranya:

(1) Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari
luar atau dalam individu adalah kemampuan menerima
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri
dengan menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense,
tanpa  kekakuan terhadap  pengalaman-pengalaman
tersebut. Dengan demikian individu kreatif adalah individu
yang mampu menerima perbedaan.

(2) Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam
menilai produk yang dihasilkan ciptaan seseorang
ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan karena kritik dan
pujian dari orang lain. Walaupun demikian individu tidak
tertutup dari kemungkinan masukan dan kritikan dari orang
lain.

(3) Kemampuan untuk bermain dan mengadakan eksplorasi

terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep atau
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membentuk kombinasi baru dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.®
b) Faktor Eksternal (Lingkungan)

Faktor Eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi
kreativitas individu yang berasal dari luar individu,
diantaranya:

(1) Lingkungan masyarakat dan kebudayaan, Kebudayaan dapat
mengembangkan kreativitas jika kebudayaan itu memberi
kesempatan adil bagi pengembangan kreativitas potensial
yang dimiliki anggota masyarakat. Adanya kebudayaan
creativogenic, yaitu kebudayaan yang memupuk dan
mengembangkan kreativitas dalam masyarakat

(2) Lingkungan keluarga, Di dalam lingkungan keluarga orang
tua adalah pemegang otoritas, sehingga peranannya sangat
menentukan pembentukan Kkrativitas anak. Adapun sikap
orang tua yang menunjang pengembangan kreativitas anak
seperti, memberikan motivasi, memberikan kebebasan
dalam mengambil keputusan, menghargai pendapat anak,
dan lain sebagainya.

(3)Lingkungan pendidikan, Lingkungan pendidikan cukup
besar pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir anak didik

untuk menghasilkan produk kreativitas, yaitu berasal dari

% Masganti dkk, Perkembangan Kreativitas, 12-13.
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pendidik. Adapun falsafah mengajar yang mendorong
kreativitas anak secara keseluruhan yaitu mereka perlu
didorong untuk membawa pengalaman, gagasan, minat, dan
bahan mereka ke kelas.*®
2) Faktor Penghambat Kreativitas
Dalam mengembangkan Kkreativitas, seorang anak dapat
mengalami berbagai hambatan yang dapat merusak bahkan
mematikan Kreativitasnya. Adapun hambatan-hambat tersebut
yaitu:
a) Evaluasi
Rogers menekankan salah satu syarat untuk
memupuk kreativitas konstruktif ialah bahwa pendidik tidak
memberikan evaluasi, atau paling tidak menunda pemberian
evaluasi sewaktu anak sedang asyik berkreasi. Bahkan
menduga akan dievaluasipun akan mengurangi Kkreativitas
anak. Kemudian kritik atau penilaian positif apapun,
walaupun dalam bentuk pujian akan dapat membuat anak
kurang kreatif, jika pujian itu memusatkan perhatian pada
harapan akan dinilai. Misalnya guru memberikan evaluasi
dalam bentuk angka dan tidak memberian penjelasan serta

umpan balik positif.

% Masganti dkk, Perkembangan Kreativitas, 14-15.
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b) Hadiah
Kebanyakan orang percaya bahwa memberi hadiah
akan memperbaiki atau meningkatkan perilaku tersebut.
Ternyata tidak demikian, pemberian hadiah dapat merusak
motivasi intrinsik dan mematikan kreativitas. Cukup
banyak penelitian menunjukkan bahwa jika perhatian anak
terpusat untuk mendapatkan hadiah sebagai alasan untuk
melakukan sesuatu, maka motivasi intrinsik dan kreativitas
mereka akan menurun.
c) Pesaingan
Kompetensi lebih kompleks daripada pemberian
evaluasi atau hadiah secara tersendiri, karena kompetensi
meliputi keduanya. Biasanya persaingan terjadi apabila anak
merasa bahwa pekerjaannya akan dinilai terhadap pekerjaan
siswa lain dan bahwa yang terbaik akan menerima hadiah.
Hal ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan sayangnya
dapat mematikan kreativitas.
d) Lingkungan yang membatasi
Belajar dan kreativitas tidak dapat ditingkatkan
dengan paksaan. Sebagai anak ia mempunyai pengalaman
mengikuti sekolah yang sangat menekankan pada disiplin
dan hafalan semata-mata. la selalu diberitahu apa yang harus

dipelajari, bagaimana mempelajarinya, dan pada saat ujian
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harus dapat mengulanginya dengan tepat, pengalaman yang
baginya amat menyakitkan dan menghilangkan minatnya
terhadap ilmu.*’
2. Barang Bekas
a. Definisi Barang Bekas
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber
untuk belajar, mereka yang terlibat dalam pemanfaatan mempunyai
tanggung jawab untuk mencocokkan pembelajaran dengan bahan yang
spesifik, menyiapkan pembelajaran agar dapat berinteraksi dengan
bahan dan aktifitas yang dipilih, memberikan bimbingan selama
kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai pembelajar,
serta  memasukkanya kedalam  prosedur  organisasi  yang
berkelanjutan.®®
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, barang diartikan
sebagai benda yang berwujud.* Sedangkan bekas adalah sesuatu yang
menjadi sisa dipakai.*’ Jadi barang bekas bisa diartikan sebagai benda-
benda yang pernah dipakai dan bisa digunakan kembali.
Menurut Anwar, Media bekas merupakan benda-benda sisa

yang terdapat di sekitar lingkungan anak yang tidak digunakan lagi

%" Masganti dkk, Perkembangan Kreativitas, 25-26.

% Mijayanti, “Pemanfaatan Barang Bekas Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas III MI Datok Sulaiman Bagian Putra Kota Palopa,” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Palopa, 2019), 19-20.

**Tim Redaksi, Kamus Besar, 140.

*0 Tim Redaksi, Kamus Besar, 159.
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kemudian diubah menjadi benda yang bisa digunakan untuk sebuah
media agar dapat mengembangkan kreativitas anak.*

Barang bekas adalah barang yang sudah tidak terpakai atau
tidak dibutuhkan lagi oleh pemiliknya, namun belum tentu barang itu
tidak bisa digunakan lagi. Media daur ulang dapat dideskripsikan
sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dalam proses pembelajaran untuk menjadikan suatu bahan bekas
menjadi bahan baru. Kegiatan penggunaan media daur ulang dapat
dijadikan alternative kegiatan pembelajaran.*?

Pemanfaatan barang bekas adalah salah satu cara mengolah
benda yang dianggap sampah menjadi benda yang mempunyai nilai
kembali. Ketika anak-anak bermain menggunakan media barang bekas
anak memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang
ia rasakan dan pikirkan. Dengan menggunakan media barang bekas
anak akan menunjukkan ketrampilan dan anak mendapatkan kepuasan
dari media barang bekas melalui kreativitas yang anak miliki bangga
akan buatannya sendiri. Dengan media barang bekas ini anak dapat
mengembangkan semua aspek perkembangan anak usia dini.*

Kegiatan daur ulang barang bekas merupakan kegiatan yang
tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan pelaksanaan

proyek yang inovatif dapat mengebangkan kreatifitas anak. Kesenian

* Nurlaila, “Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Bahan Bekas
Botol Plastik dan Stik Ice Cream Pada Tk Poteumeureuhom Kota Banda Aceh,” Serambi
Akademica 7, no. 3 (Juli, 2019) : 249.

*2 \Wayan Arsana dkk, Alat Permainan, 19.

*Aprianda Ayu Utami, Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas, 31-32.
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dari barang bekas adalah salah satu jenis hasil karya seni oleh individu
ataupun kelompok yang menggunakan bahan-bahan dari barang
bekas.**

Ada beberapa syarat agar barang bekas dapat digunakan atau
didaur ulang kembali, berikut adalah syarat agar barang bekas dapat
digunakan dan didaur ulang kembali :

1) Tidak berbahaya dan mengandur unsur kimia

2) Barang bekas yang masih layak pakai

3) Barang bekas yang tidak mengandung unsur kaca dan cermin.*
b. Cara Mengelola Barang Bekas

Terkadang banyak sekali masyarakat yang menganggap barang
bekas yang sudah tidak terpakai lagi tidak dapat dimanfaatkan lagi dan
dibuang begitu saja dengan cara dibakar yang justru dapat mencemari
udara dilingkungan sekitar. Padahal barang tersebut masih dapat
dimanfaatkan lagi dengan cara dimodifikasi atau didaur ulang kembali
menjadi sebuah ketrampilan, menjadi alat permainan edukatif dan
juga menjadi media pembelajaran disekolah.

Adapun cara untuk mengelola barang bekas menjadi suatu
Kreativitas dan keterampilan sebagai berikut;

1) Merancang dan menciptakan keunikan

2) Bersihkan terebih dahulu sebelum mengolahnya kembali

* Muthia Nur Fadhilah dkk, Pengembangan Kreativitas, 90-91.
** Wayan Arsana dkk, Alat Permainan, 20
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3) Memperhatikan faktor keamanan. Seperti kaleng bekas, pastikan
tidak ada bagian-bagian yang berbahaya seperti berkarat maupun
bagian yang runcing.

4) Agar mendapatkan ide, perbanyaklah mencari reverensi seperti
membaca buku ketrampilan maupun mencari disosial media.*®

Ada beberapa pedoman yang harus diperhatikan ketika akan
mengembangkan media dari barang bekas yaitu:

1) Gunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh disekitar lingkungan
kita seperti: sekolah, tempat tinggal anak dan guru.

2) Penggunaan media yang dibuat guru hendaknya bisa
meningkatkan perhatian dan pemahanan anak. Penggunaan media
yang sesuai akan menjadikan anak lebih aktif.

3) Kembangkan bahan-bahan yang bisa menjadikan anak untuk
berfikir kritis, membuat anak selalu ingin bertanya dan memiliki
rasa ingin tahu. Diharapkan dengan adanya media yang tercipta
dapat mendorong anakuntuk mengembangkan kreativitasnya yang
anak miliki.

4) Buatlah media yang mampu memberikan anak kesempatan untuk

bekerja sama dengan anak lain dalam mengikuti kegiatan.*’

*¢ Muthia Nur Fadhilah dkk, Pengembangan Kreativitas, 94.
*" Muthia Nur Fadhilah dkk, Pengembangan Kreativitas, 92
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c. Manfaat Barang Bekas

Banyak sekali manfaat yang kita dapatkan dari pemanfaatan

media barang bekas ini diantara lain;

1)

2)

3)

4)

Mengurangi pencemaran lingkungan

Sampah-sampah yang dibakar dan limbah-limbah pabrik
akan  mengakibatkan  pencemaran  lingkungan,  dengan
memanfaatkan media daur ulang sampah-sampah yang
menyebabkan pencemaran lingkungan dapat dijadikan sebagai
kerajinan dan media pembelajaran, sehingga pencemaran
lingkungan dapat berkurang.
Menghemat sumber daya alam

Dengan memanfaatkan barang bekas kita dapat menghemat
sumber daya alam sebagai bahan baku kebutuhan hidup manusia,
seperti mendaur ulang kertas dapat mengurangi penebangan pohon.
Mencegah penyakit

Sampah yang menumpuk dapat menyebankan penyakit
dengan media daur ulang maka sampah-sampah akan berkurang
sehingga lingkungan menjadi bersih dan sehat.
Meningkatkan kreativitas dan keterampilan

Dengan media daur ulang dan barang-barang bekas menjadi
karya atau produk, sehingga kita bisa menjadi aktif, kreatif, dan

inovatif.*®

*8 Muthia Nur Fadhilah dkk, Pengembangan Kreativitas, 96-97.
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d. Ragam Barang Bekas
Mursid menjelaskan bahwa ragam media tentu tidak untuk
digunakan seluruhnya serentak dalam kegiatan pembelajaran. Untuk
membuat media pembelajaran, harus mempertimbangkan media
tersebut. Dalam kriteria untuk mempertimbangkan guru atau pendidik
kaitannya dalam pemilihan media pembelajaran yang sesuai untuk
anak.*®* Menurut Montolalu dalam Musfiroh dan Tatminingsih
menjelaskan ragam barang bekas yang terdapat di lingkungan sekitar
lembaga PAUD antara lain :
1) Kardus
Kardus merupakan bahan kertas yang memiliki ketebalan
berbedabeda. Kardus bekas yang sering dianggap sampah menjadi
salah satu bahan yang menjadi salah satu alternatif yang
dimanfaatkan guru dalam pembuatan media pembelajaran. Kardus
bekas selain mudah didapat juga ramah lingkungan dan mudah
untuk dikreasikan berbagai bentuk. Seperti bisa dimanfaatkan
sebagai balok, kardus untuk membangun rumah-rumahan, dan bisa
dingunakan untuk panggung boneka tangan.
2) Botol Plastik
Plastik yang dimanfaatkan guru adalah plastik dan kaleng
berupa gelas, botol atau gelas plastik bekas. Pada pemanfaatan

plastik ini guru mengkreasikan untuk membuat alat transportasi,

* Aprianda Ayu Utami, Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas, 33.
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alat komunikasi, alat musik dan untuk kegiatan menakar dan
mengukur ketika bermain pasir dan air.
Kertas Bekas

Kertas bekas banyak ditemukan dilingkungan sekolah
karena dalam pemanfaatan kertas bekas guru dapat mengkreasikan
agar menjadi menarik dan dapat digunakan menjadi pembelajaran
yang bermanfaat untuk bisa menunjang kegiatan pembelajaran
seperti untuk membuat alat permainan yang dapat meningkatkan
perkembangan bahasa, motorik halus, alat musik perkusi. Untuk
meningkatkan keterampilan, peserta tidak hanya memperoleh teori
tetapi juga melakukan praktek pembuatan media dari barang bekas.
Contohnya memanfaatkan barangbarang bekas dari botol dan
kertas yang dibentuk menjadi alat permainan edukatif. Di
antaranya, miniatur orang dari botol bekas dan mobil-mobilan dari
kertas bekas sebagai media permainan anak.
Tutup botol

Pemanfaatan tutup botol ini berupa tutup botol yang sudah
tidak digunakan, biasanya dimanfaatkan guru untuk matching color
atau pengenalan warna dan angka. Pemanfaatan menggunakan
tutup botol ini barangnya juga mudah ditemukan disekitar
lingkungan kita dan tutup botol ini barangnya masih aman untuk

dingunakan anak.



39

5) Tali

Tali yang biasa dimanfaatkan guru adalah tali plastik, rafia,
dan wool. Tali ini dingunakan untuk membuat anyaman, alat
menjahit, dan meronce. Dengan menggunakan pemanfaatan tali ini
dapat mengembangkan perkembangan aspek fisik motorik halus
anak dengan baik dan bahannya mudah di dapatkan di lingkungan
sekitar kita. Pemanfaatan menggunakan tali saat proses
pembelajaran sering dingunakan pendidik untuk salah satu
kegiatan pembelajarannya. Sebagai salah satu kegiatan
pembelajaran tali berguna untuk melatih kecermatan dan ketelitian

bagi anak-anak.*

%0 Aprianda Ayu Utami. Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas, 33-35.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan
pendekataan kualitatif. Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lainya.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
studi kasus. Studi kasus adalah hal yang unik yang ada di pmenlitian ini.
Peneliti mengambil jenis pendekatan studi kasus karena peneliti ingin
melakukan penelitian dengan mengkaji secara mendalam tentang subjek
tunggal, suatu latar atau suatu peristiwa tertentu.”® Dengan ini peneliti
berusaha untuk memperlihatkan pemahaman yang mendalam mengenai kasus
yang terkait dengan pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al
A’raaf melalui pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ialah tempat dimana penelitian tersebut
dilaksanakan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi penelitian dan

unit analisis.>® Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak

5! Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : ALFABETA, 2018), 59
52 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 49.
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Nurul Islam yang beralamat Desa Sukopuro Wetan, Dusun Sukonatar,
Kecamatan Srono, Kabupaten Banyuwangi.
Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber informasi yang disebut dengan
informan. Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang
masalah penelitian.>® Pemilihan subyek atau informan yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan tehnik purposive sampling.
Purposive sampling digunakakn oleh seorang peneliti untuk memilih
responden dengan menggunakan penilaiannya sendiri untuk tujuan tertentu.
Dalam penelitian ini yangakan dijadikan informen adalah sebagai berikut:
1. Umi Hanik, S.Pd Selaku Kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi
2. Didik Sunarti, S.Pd Selaku Guru kelas kelompok B Al A’raaf Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
3. Diah Eka Apriastuti Selaku Wali Murid kelompok B Al A’raaf Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
4. Septiana Dwi Saputri Selaku Wali Murid Kelompok B Al A’raaf Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dilakukanya sebuah

penelitian adalah untuk mendapatkan data. Dari segi cara atau teknik

53 Mustigon, Panduan Lengkap, 97
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pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.>* Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
dengan melakukan pengamatan gejala, fakta dan empiris yang terkait
dalam masalah penelitian. Dalam kegiatan observasi peneliti bisa
membawa check list, rating scale, atau catatan berkala sebagai instrument
observasi.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipasi moderat yaitu dimana dalam melakukan observasi
terdapat keseimbangan antara peneliti sebagai orang dalam dan peneliti
sebagai orang luar. Peneliti mengumpulkan data dengan ikut partisipatif
dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak mengikuti semua kegiatan.>
Adapun data yang akan diperoleh dengan teknik observasi ini adalah :

a. Letak geografis Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

b. Situasi dan kondisi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi

c. Kegiatan Pemanfaatan Barang Bekas dalam Pengembangan Kreativitas
Anak Usia Dini Kelompok B A/ 4 raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul

Islam Banyuwangi.

% Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung : ALFABETA, 2017), 308-309.
% Sugiyono, Penelitian Pendidikan, 312.
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d. Langkah-langkah Kegiatan Pemanfaatan Barang Bekas dalam
Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B 4/ A raaf di
Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

2. Tehnik Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.*®

Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah
wawancara yang dilakukan dengan peneliti yang hanya menyiapkan
beberapa pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses tanya jawab
dalam wawancara. Pertanyaan yang disiapkan juga memungkinkan untuk
dikembangkan pada saat wawancara sedang dilakukan.”’

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik
wawancara ini adalah :

a. Bagaimana kegiatan pemanfaatan barang bekas dalam pengembangan
Kreativitas anak usia dini kelompok B Al A’raaf di Taman Kanak-

Kanak Nurul Islam Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021?

% Sugiono. Metode Penelitian, 231.
%" Ibrahim, Metodologi Penelitian, 89-90.
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. Bagaimana langkah-langkah kegiatan pemanfaatan barang bekas dalam

pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al A’raaf di
Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi tahun pelajaran

2020/2021

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah tehnik mencari data mengenai hal-hal atau

variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebaginya. Dibandingkan

dengan metode lain, maka metode ini tidak terlalu begitu sulit, dalam arti

apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berunah.*®

Adapun data yang telah diperoleh dengan menggunakan teknik

dokumentasi adalah sebagai berikut:

a.

b.

Profil lembaga Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi

Visi misi lembaga Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
Data siswa Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi

Data Pendidik Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi

Letak geogravis Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
Foto-foto dalam proses pembelajaran kelompok B Al A’raaf Taman

Kanak Kanak Nurul Islam Banyuwangi

E. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan yang terkait dengan upaya memahami,

menjelaskan, menafsirkan dan mencari hubungan diantara data-data yang

% Sandu Siyoto, dkk. Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Literasi Media
Publishing. 2015), 77-78.
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diperoleh. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan pola, susunan,
urutan, klasifikasi, pentemaan dan sebagainya sehingga data-data tersebut
dapat dipahami dan ditafsirkan. Analisis dalam bentuk ini lebih pada upaya
peneliti untuk menguraikan data secara sistematis, terpola sehingga
menghasilkan satu pemahaman yang baik dan utuh. Analisis data ini memakai
teori dari Miles dan Huberman, sebagai berikut;*°

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data.
Dalam pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (Triangulasi). Pengumpulan
data dilakukan berhari-hari, sehingga data yang diperoleh akan banyak.
Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap
situasi sosial/objek yang diteiliti, semua yang dilihat dan didengar
direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang
sangat banyak dan sangat bervariasi.®°

2. Penyajian Data (Data display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data membantu peneliti dalam memahami apa yang
sebenarnya terjadi dan untuk melakukan sesuatu termasuk analisis yang

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.

% Ibrahim, Metodelogi Penelitian, 103-104.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 132-133
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3. Penarikan kesimpulan (conclusions drawing)

Penarikan kesimpulan dan verivikasi adalah kegiatan yang penting
untuk dilakukan pada kegiatan analisis data. Kesimpulan adalah intisari
dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir
yang berdasarkan data-data sebelumnya, atau keputusan yang diperoleh
berdasarkan metode berfikir induktif dan deduktif®*

F. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah bagian terpenting (elementary) dalam
penelitian. Keabsahan data dalam penelitian dapat dilihat dari derajat
kepercayaan, keteralihan, keberuntungan, dan kepastian. Untuk menguji
setiap data penelitian yang dilakukan memenuhi Kriteria kebenaran
(keabsahan).®

Tehnik pemeriksaan keabsahan data akan digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemerisaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.®®

Dalam penelitian ini, untuk memastikan keabsahan data peneliti
menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Adapun
trianggulasi sumber berarti pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan
dengan cara membandingkan data yang telah diperoleh dari sumber yang

berbeda. Sedangkan trianggulasi teknik berarti pemeriksaan keabsahan yang

% Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta : CV. Pustaka
IImu Grub), 178-189.

%2 |brahim, Metodologi Penelitia, 120-121.

%3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian, 330.
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dilakukan dengan cara memeriksa data kepada narasumber yang sama namun,
menggunakan teknik yang berbeda.®*
. Tahap-Tahap Penelitian
Pada tahap penelitian ini, peneliti menjelaskan mengenai rencana
pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan,
tahap analisis data. Berikut tahapan-tahapan penelitian pada penelitian ini:
1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahap yang dilakukan peneliti
sebelum terjun ke lapangan. Tahapan yang dilakukan peneliti ditahap ini
yaitu menyusun rencana penelitian, melakukan observasi ke lapangan,
mengurus perizinan dan mempersiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan adalah tahapan dimana peneliti melakukan
penelitian dilapangan, melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang ada
di lapangan dan mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Tahap analisis data merupakan tahap terakhir dalam melakukan
penelitian. Pada tahap ini peneliti mulai melakukan analisis data yang telah
diperolen di lapangan. Analisis data dapat dilakukan dengan cara

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

% Sugiyono, Penelitian Pendidikan, 373.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul Pengembangan
Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B Al A’raaf Melalui Pemanfaatan
Barang Bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi. Maka
peneliti akan memaparkan data mengenai Taman Kanak-Kanak Nurul Islam,
Desa Sukonatar, Kec Srono, Kab Banyuwangi, sebagai berikut:
1. Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi
a. Letak Geografis
Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi terletak di Desa
Sukonatar Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. Adapun batas
lokasinya satu halaman dengan masjid Baitul Makmur Sukonatar dan
Pesantren Darul Quran, disebelah barat masjid ada MI Al Hikmah dan
disebrang jalan sebelah selatan ada PAUD KB Nurul Athfal.
b. Sejarah Berdirinya
Anak adalah penerus yang merupakan pewaris cita-cita pejuang
bangsa yang merupakan sumber daya manusia yang sangat penting
dalam mencapai keberhasilan pembangunan. Maka dari itu, untuk
mewujudkan sumber daya yang berkualitas maka pembinaan sejak dini
terhadap anak sangatlah penting, mengingat pada tahap inilah terjadi

awal pembentukan dasar-dasar kepribadian. Mengingat kepentingan

48
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tersebut, dan letak strategis wilayah dimana banyak anak usia 4-6
tahun yang masih memerlukan asuhan dan stimulasi pendidikan, dan
atas kesepakatan masyarakat disekitar lokasi lembaga, maka tanggal 1
Januari 1977 didirikan lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak
Nurul Islam.

Awal mula berdiri Taman Kanak-Kanak Nurul Islam terjadi
karena ada progam muslimat NU yang mengharuskan setiap acap
memiliki satu lembaga sekolah Taman Kanak-Kanak, dan langsung
dibawah naungan ma’arif NU. Awal mula berdirinya Taman Kanak-
Kanak Nurul Islam pada saat itu masih belum memiliki gedung sendiri
dan masih bergabung dengan gedung Madrasah Al-Hikmah 1. Setelah
memiliki lokasi dan gedung sendiri awal mula hanya terdiri dari 3
ruang kelas dan 2 pendidik, akan tetapi memiliki jumlah siswa yang
sangat banyak dikarenakan Taman Kanak-Kanak Nurul Islam adalah
Sekolah pertama di kecamatan Srono. ®

2. Visi, Misi dan Tujuan Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
a. Visi
Kreatif, Mandiri, Sehat Jasmani Dan Rohani Serta Berakhlak
b. Misi
1) Melaksanakan ajaran agama islam Ala Ahlussunnah Wal Jama’ah

dalamkehidupan sehari-hari.

% Umi Hanik, di wawncarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 Februari 2021.
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3)

4)

5)
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Membiasakan berfikir logis dengan konsep Nyata, Kreatif dan
Atraktif

Mengembangkan sosialisasi anak dengan dunia sekitar
Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin anak melalui
sumber belajar yang ada

Menanamkan sikap kekeluargaan, sopan santun, kemandirian

dancinta tanah air

Tujuan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan profesionalisme guru

Membiasakan peserta didik berperilaku tertib, sopan dan memiliki
keimanan serta ketakwaan kepada Allah SWT

Mewujudkan peserta didik yang berprestasi, memiliki sikap
mandiri, aktif, kreatif dan inovatif

Memupuk rasa kebersamaan dan kasih sanyang serta cinta bangsa
dan tanah air

Menyediakan sarana dan prasarana pendidik yang diperlukan
Mengembangkan minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan
ekstrakulikuler

Memberikan ketrampilan/kecakapan hidup sebagai bekal hidup di
masyarakat

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelanggarakan

pendidik.



3. ldentitas Lembaga

a.

b.

Nama Lembaga
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Provinsi

No. Tlpn

Kode pos

Nama Yayasan
Status Sekolah
Status Lembaga TK
SK Pendirian Sekolah

Tgl SK Pendirian

. SK Izin Operasional

Tgl SK 1zin Oprasional
SK Akriditasi

Tgl SK Akriditasi
NPSN

Nama Kepala Sekolah
SK Kepala Sekolah
Tahun Beroprasi/Berdiri

Luas Tanah

: Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
: Sukonatar
: Srono
: Banyuwangi
: JawaTimur
: 085257678011
168471
: Lembaga Ma’arif NU
: Terakriditasi B
: Swasta
: 3636/1104.33/E.5/82
: 1982-08-23
:421.1/2413/429.101/2015
: 2015-06-25
: DK.023780
: 2007-12-17
: 20569586
: Umi Hanik, S.Pd.
: NPSN 20569586
: 1 Januari 1977

412 m2. %

% Eka Nurmaya, diwawancarai oleh Penulis, 2 Maret 2021.

o1
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4. Kegiatan Kelembagaan
Pembelajaran aktif di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
berjalan selama 6 hari yaitu senin sampai rabu diawali pukul 07.00 sampai
dengan 10.00 WIB, akan tetapi disaat masa pandemi Covid-19 jam
pembelajaran dikurangi mulai dari jam 07.00 sampai dengan 09.00 WIB
dan kegiatan belajar mengajar pun dibagi yakni kelompok A belajar
melalui tatap muka disekolah mulai hari Senin sampai Selasa dan
selebihnya Pembelajaran daring, adapun kelompok B belajar melalui tatap
muka disekolah pada hari Rabu hingga Sabtu.
Anak didik Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Berjumlah
63 Anak, yang terdiri dari kelompok A 33 Anak dan kelompok B 30 Anak.
Pada proses pembelajaran terdiri dari 4 tahap, yaitu:
a. Kegiatan Pembukaan
Kegiatan pembukaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengawali pembelajaran dipagi hari, bertujuan untuk membuat anak
siap menerima pembelajaran dengan hal-hal yang dapat membuat anak
merasa rileks dan bersemangat. Adapun kegiatanya diawali dengan
guru mengucapkan salam, setelah itu dilanjutkan dengan berdo’a,
bernyanyi, senam pagi dan bercerita tentang kegiatan dirumah.
b. Kegiatan Inti Pembelajaran
Setelah kegiatan pembukaan anak-anak dipersilakan masuk

kedalam kelasnya masing- masing. Pendidik memulai dengan kegiatan
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inti. Kegiatan inti dilakukan sesuai tema dan RPPH yang sudah
dirancang oleh guru kelas.
c. Kegiatan Istirahat
Setelah selesai kegiatanpembelajaran, anak persiapan untuk
istirahat dan sebelum istirahat anak-anak mempersiapkan bekal mereka
dari rumah, karena di sekolah diterapkan kepada wali murid untuk
membelimakanan atau makanan ringan dari rumah, seelum makan
diawali membaca doa bersama”, setelah selesai makan anak-anak
diperbolehkan bermain dihalaman sekolah.
d. Kegiatan Penutup
Sebelum melakukan kegiatan penutup, pendidik mengulang kembali
pembelajaran hariini, setelah itu anak-anak di persilakan untuk
berberes-beres, kemudian melakukan kegiatan penutup yakni
bernyanyi untuk pulang dan berdoa setelah selesai belajar. &
5. Data Pendidik, Tenaga Kependidikan, Peserta Didik, dan Sarana
Prasarana.
a. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Penyelenggaraan pendidikan di lembaga ini melibatkan guru.
Keadaan sumberdaya manusia pada Taman Kanak-Kanak Nurul Islam

Banyuwangi pada tahun pelajaran 2020/2021adalah sebagai berikut;®®

¢ Eka Nurmaya, di wawancarai oleh Penulis, 2 Maret 2021.
% Dokumentasi Taman Kanak Kanak Nurul Islam Banyuwangi, Data Pendidik Tahun
Pelajaran 2020/2021.
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Table 4.1
Nama Pendidik Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi®
NO | NAMA PENDIDIK | L/P | Tempat Tanggal Pend Tugas
Lahir Terakhir
1 Umi Hanik, A. Ma. P Banyuwangi, S1 Kepala
Pd, S. Pd. 18-01-1971 Sekolah
2 Dewi Latifah, S. Pd. P Banyuwangi, S1 Guru
07-30-1974
3 | Didik Sunarti, A.Ma. | P Banyuwangi, S1 Guru
Pd, S. Pd. 05-08-1971
4 Eka Nurmaya, S.Pd. | P Banyuwangi, S1 Guru
02-05-1987
5 Mamik Nur Azizah, P Banyuwangi, S1 Guru
S. Pd.l. 12-12-1981

Sumber: Dokumentasi Taman Kanak Kanak Nurul Islam Banyuwangi
b. Peserta Didik
Jumlah peserta didik Taman Kanak-Kanak Nurul Islam

Banyuwangi Tanhun Pelajaran 2020/2021 sebanyak 63 murid, dengan

Perincian:
Table 4.2
Peserta Didik Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi’
No Kelompok A No Kelompok B
1 | Azzain Ghiyatsi Riza 1 | Arsyil Kholidan
2 | M. Rafel Ezza Adiby 2 | Afifah Fitiya Maulida
3 | Muhammad Shulthnul F. R | 3 | Auryn Zain Azalia
4 | Ahmad Lutfi Alvian 4 | Amelza Nadhea Shafilla
5 | Abdullah Al Argam | 5 | Ahmad Fauzi Farel Asyari
Ramadan
6 | Agila Naila Putri 6 | Dinda Ramadani
7 | Alina Azka Kamila 7 | Izzan Qais Al-Asy’ari
8 | Arkana Firas Tama H 8 | Fardhan Alfiandra W
9 | Al Varil Rizky Viandi 9 | Hukama Zufar Valenzi
10 | Akbar Caesar Nurdaffa 10 | Igbal Firzatullah
11 | Arkana Fajar Achmad 11 | Muhammad Nur Wildan A

% Dokumentasi Taman Kanak Kanak Nurul Islam Banyuwangi, Data Pendidik Tahun
Ajaran 2020/2021.

" Dokumentasi Taman Kanak Kanak Nurul Islam Banyuwangi, Data Peserta Didik
Tahun Ajaran 2020/2021.
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12 | Azkiya Naimatul Mufidah | 12 | Muhammad Hafizh Al

Fathony

13 | Danis Ahza Firjatullah 13 | Muniha EIma Ummu Anja

14 | Gentha Artka Puji Abdi A | 14 | Muhammad Dirga
Danadyaksa

15 | Haeda Habibi 15 | Muhammad Adelio
Arsenio

16 | Jahra Karina Ardifa Putri 16 | Edo Rafael Pratama
17 | Jihan Karina Ardifa Putri 17 | Muhammad Mifzal Azka
18 | Jordan Niago Rizqgi | 18 | Masya Varella Z

Firdaus

19 | M. Zidan Fadhli Robi 19 | Najwa Dwi Choirul N

20 | Muhammad Nizar | 20 | Naila Muazara Ulfa
Purnomo

21 | Muhammad Gibran | 21 | Shaffa Dalisha A
Adinata

22 | Mutiara Indah Lestari 22 | Sherly Ayunita Sari

23 | M Wildan Nur Rahma 23 | Syiva Bunga Lestari

24 | Mutiara Kasih Arrazi 24 | Yunandira Aurelita M

25 | Nawaf  Syihabudin Al | 25 | Zafeera Nur Azizah
Yafiq

26 | Naufal Firjatullah S 26 | Ahmad Afham A

27 | Natasya  Octavia  Nur | 27 | Mahira Atiga Zafira
Zahra

28 | Shaida Inayati Putri 28 | Bunga Khulaimata Zalva

29 | Syakila Aiza Nur Almira 29 | Bilgis Alya Adriana

30 | Shakila Amelia Al Hadi 30 | Muhammad Rizki Akbar

31 | Shun Sholina Lidyanina 31

32 | Imam Ahmad Marzuki 32

33 | Vivian Rahma Yesa 33
Sumber: Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi

c. Sarana dan Prasarana
Sejak awal berdirinya Taman Kanak-Kanak Nurul Islam ini
secara bertahap berupaya untuk meningkatkan pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan untuk menunjang proses belajar mengajar Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam ini. Sampai saat ini sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh Taman Kanak-Kanak Nurul Islam ini adalah

sebagai berikut :



Table 4.3

Sarana dan Prasarana Taman Kanak-Kanak
Nurul Islam Banyuwangi’

Jenis Ruangan

Jumlah Ruangan

No

1 Ruang Kantor 1
2 Ruang Kelas 3
3 Ruang Serba Guna 1
4 Ruang Bermain 1
5 Kamar Mandi/WC 2
6 Tempat Cuci Tangan 3
7 Tempat Sampah 4
8 Rak Buku 4
9 Meja Murid 42
10 Kursi Murid 79
11 Papan Tulis 6
12 Meja Guru 4
13 Kursi Guru 5
14 Rak sepatu 2
15 Rak Hasil Karya Peserta 4

Didik

16 Jam Dinding 1
17 Simbol Kewarganegaraan 2
18 Meja dan Kursi Tamu 4
19 Persiapan 2
20 Computer 1
21 Print 1
22 Sond 2

Sumber: Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi

Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan

B. Penyajian Data Dan Analisis

™ Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam, Data Sarana dan Prasarana Taman
Kanak Kanak Nurul Islam.

dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan dan
mendukung dalam penelitian ini. Setelah melakukan proses penelitian dan
memperoleh data dilapangan dengan berbagai tehnik pengumpulan data yang
digunakan, mulai dari data umum sampai data spesifik. Selanjutnya data-data

tersebut akan dianalisis untuk menjelaskan lebih lanjut dari penelitian. Dari
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serangkaian hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dilapagan, diperoleh

mengenai data-data yang berkaitan dengan Pengembangan Kecerdasan Anak

Usia Dini Kelompok B A/ A4’raaf Melalui Pemanfaatan Barang Bekas Di

Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021,

dengan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B Al A’raaf
Melalui Pemanfaatan Barang Bekas Di Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Desa Sukonatar Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi Pada
Senin 1 Februari 2021 dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik
kelompok B Al 4 raaf Berjumlah 15 siswa terdiri dari 9 anak laki-laki dan
6 anak perempuan dan 1 tenaga pendidik.

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti dalam proses pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B
Al A 'raaf melalui pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021, antara lain:

Pengembangan kreativitas sangat penting untuk dikembangkan dan
distimulus pada saat usia dini, karena dengan kreativitas anak akan lebih
mudah dan dapat membantu untuk penyelesaian masalah baik secara
langsung maupun tidak langsung, dengan sikap kreatif juga anak akan lebih

percaya dalam melakukan segala hal, seperti halnya yang telah dipaparkan
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oleh Ibu Umi Hanik selaku kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi;

“nggeh ada, di TK Nurul Islam juga ada pembelajaran dengan
pengembangan Kkreativitas, disini kami selain mengembangkan 6
aspek perkembangan seperti bahasa, fisik motorik, kognitif, seni,
sosial emosional dan juga keagamaan, tentunya kami juga
mengembangkan Kkreativitas anak malah dengan pembelajaran
kreativitas kita tidak menyadari bahwa ke eman aspek tersebut juga
ikut berkembang. Nah pembelajaran kratifitas ini juga masuk
kedalam kurikulum 2013, di TK Nurul Islam sendiri sudah
menggunakan kurikulum 2013, pengembangan Kkreativitas ini
tercantum di kompetensi inti (KI-4): diketahui, dibutuhkan,
dirasakan, dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya
secara produktif dan kreatif, serta berkhlak mulia. Dan selanjutnya
Kl diuraikan menjadi kemampuan dasar (KD): menyajikan
bermacam macam karya yang berhubungan dengan lingkungan
sosial dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, dan gerakan
tubuh. Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan
lingkungan alam dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, dan
gerakan tubuh. Itu kurikulum yang berkaitan tentang kreativitas,
maka dari itu kami sebagai pendidik juga harus sekereatif mungkin
untuk bisa menyediakan media yang dapat membantu
perkembangan kreativitas anak.” 2

Berdasarkan pemaparan dari kepala sekolah Ibu Umi Hanik, Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi telah menggunakan Krurikulum
2013, kagiatan pembelajaran didalamnya sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar, dalam kurikulum ini juga telah tercantum agenda
kegiatan yang telah menstimulus pengembangan kreativitas yakni salah
satunya dengan kegiatan pemanfaatan barang bekas, seperti yang telah
dipaparkan oleh Ibu Didik Sunarti selaku wali kelas kelompok B Al A ’raaf;

“untuk pengembangan kreativitas kami melakukan pembelajaran

dengan banyak media, salah satunya penggunaan media dari barang

bekas. dari pemanfaatan barang bekas yang pertama Kkita bisa
mengurangi limbah sampah yang ada disekitar kita, yang kedua itu

"2 Umi Hanik, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 10 Maret 2021
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sebagai APE yang temurah karena kita tidak beli dan kita membawa
sendiri daribarang bekas yang ada disekitar terutama anak-anak yang
keluarganya memiliki toko jadikan bisa dimanfaatkan, yang ketiga
bisa menambah kreativitas anak karena dengan membuat sediri APE
maupun media anak-anak lebih kreatif, bu guru juga lebih kreatif
banyak-banyak ide, banyak inofasi untuk pembelajaran. ™
Pada Taman Kanak Kanak Nurul Islam Banyuwangi, dalam
menstimulus pengembangan kreativitas anak usia dini dikelompok B Al
A’raaf salah satunya dengan menggunakan media dari barang bekas, sesuai
apa yang sudah dipaparkan oleh ibu narti di atas, jenis-jenis dari barang
bekas sendiri di Taman Kanak Kanak Nurul Islam menggunakan barang
bekas yang aman dan nyaman serta mudah dibentuk oleh anak-anak, seperti
halnya yang telah dipaparkan oleh Ibu Umi Hanik selaku Kepala Sekolah
Taman Kanak-Kanak Nurul Islam sebagai berikut;
“barang bekas yang kami gunakan, yaaa dari botol bekas dari Koran
dari tutup botol dari kertas-kertas dari kardus dan banyak lagi, disini
joga kami harus memilih dan memilah barang bekas apa saja yang
aman dan mudah digunakan oleh anak, tidak semua barang bekas
bisa digunakan oleh anak-anak misalnya kaleng bekas, boto kaca
karena selain sulit untuk diolah jga takut melukai anak.” ™
Hasil wawancara denga Ibu Umi Hanik selaku Kepala Sekolah

Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi, diperkuat dengan

dokumentasi dibawah ini:

® Didik Sunarti, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 5 Maret 2021
™ Umi Hanik, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 10 Maret 2021.
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Gambar 4.1
Dokumentasi pemanfaatan barang bekas dalam
pengembangan Kreativitas, menggunakan Koran bekas lalu
melipatnya menjadi topi tentara.”

Dalam pengelolaan pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-
Kanak Nurul Islam terdapat berbagai macam, seperti yang telah dipaparkan
oleh ibu Narti dibawah ini;

“yaa banyak sekali mbak cara pemanfaatan barang bekas di TK
Nurul Islam seperti Koran bekas bisa menjadi handphon, leptop dan
lain sebagainya bisa digunakan sebagai media pada tema alat
komunikasi, kemasan sabun dan pasta gigi bisa dimanfaatkan
menjadi mobil-mobilan dan bahkan bisa menjadi tempat pensil,
kertas-kertas bekas seperti kertas kalender bisa dimanfaatkan
menjadi topi pak tani, topi tentara, kacamata dan lain sebagainya.
Selain itu anak-anak memanfaatkan barang bekas juga bisa
menambah kreativitas juga kan? Seperti halnya membuat bunga dari
botol plastic disitu anak-anak bisa menuangkan idenya mau diwarnai
seperti apa bunganya, buat bunga apa? Bunga matahari atau bunga
mawar (716an macam-macam sesuai kerativitas anak masing-masing
mbak”.

Hasil wawancara dari ibu Didik Sunarti selaku wali kelas kelompok

B Al A ’raaf, diperkuat dengan hasil dokumentasi dibawah ini:

® Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi “Hasil Karya Pemanfaatan Barang
Bekas,” 25 Februari 2021.
"® Didik Sunarti, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 5 Maret 2021.
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Gambar 4.2
Membuat mobil-mobilan menggunakan kardus kemasan pasta gigi
dan sabun.”

Disini peneliti juga mewawancarai salah satu wali murid kelompok
B Al A’raaf yaitu mama dari mas Qais yang bernama mama Diah adapun
yang beliau paparkan sebagai berikut;

Saya sangat setuju sekali mbak sama progam disekolah TK Nurul
Islam yang pemanfaatan barang bekas untuk pengembangan
kreativitas anak, jadi para ibu guru bisa mengenalkan kepada anak
terhadap barang yang biasanya dianggap sampah, ternyata bisa
dimanfaatkan kembali menjadi alat bermain anak dan sekaligus bisa
menjadi sumber belajar anak yang murah akan tetapi bisa
menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkunganya. Pembelajaran ini
sangat meresap dan disukai anak saya, Terkadang anak saya ketika
ketika main di luar rumah dia menemukan botol bekas pasti dibawa
pulang untuk dijadikan mainan atau dikasihkan ke tantenya untuk
dijadikan vas bunga kalo nggak gutu dijadikan alat penyiram bunga
caranya cukup mudah cuman di lubangi sama paku.”

" Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi “Hasil Karya Pemanfaatan Barang
Bekas,” 5 Maret 2021.
"8 Diah Eka Apriastuti, di wawancarai oleh Peneliti , Banyuwangi, 16 Maret 2021.
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Gambar 4.3
Pemanfaata Barang Bekas di Sekitar Rumah™

Dari hasil observasi bersama kepala sekolah dan wali kelas
kelompok B Al A’raaf. Peneliti disini menyimpulkan bahwa pemanfaatan
media dari barang bekas untuk pengembangan kreativitas anak kelompok B
Al A’raaf sesuai dengan KD dan KI di kurikulum 2013, pemanfatan barang
bekas dapat menstimulus dan mengenalkan anak bahwa yang awalnya dari
barang bekas/sampah bisa dirubah menjadi barang yang bagus dan
sekaligus bermanfaat. Salah satu tujuan pemanfaatan barang bekas yaitu
mengajari anak untuk mencintai lingkungan dan bumi kita dengan cara
tidak mencemari lingkungan kita dengan limbah yang ada disekitar, barang
bekas tersebut juga dapat membantu perkembangan kreativitas anak dalam
mengola barang bekas menjadi suatu hal yang lebih bernilai lagi. ®

Degan cara pemanfaatan barang bekas di lembaga Taman Kanak

Kanak Nurul Islam Banyuwangi tersebut adalah dapat memfasilitasi adak

" Obserfasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam, “Hasil Karya Pemanfaatan Barang Bekas
disekitar Lingkungan,” 16 Maret 2021.

8 Observasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam, “ kegiatan memanfaatkan kemasan sabun
dan odol menjadi Mobil-Mobilan”.
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untuk mengembangkan kreativitasnya, dapat membantu anak dalam
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik, dan membantu anak
memahami materi yang disampaikan pendidik dengan penyajian media
yang bersifat nyata. Melalui media yang dihasilkan dari barang bekas yang
telah diolah pendidik dapat memunculkan daya tarik dan memberikan
motivasi belajar anak, serta sebagai sarana sebagai pengenalan anak tentang
barang bekas yang sering dianggap tidak mempunyai nilai untuk dijadikan
media belajar dan alat bermain yang tidak membutuhkan biyaya yang
mahal &
. Langkah-langkah Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
Kelompok B Al A’raaf melalui Pemanfaatan Barang Bekas Di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021
a. Menentukan perancanaan kegiatan pemanfaatan barang bekas
Kelompok B adalah kelompok yang memasuki ke-2 dalam
proses belajar di Taman Kanak-Kanak. Pertama kali yang dilakukan
dalam pemanfaatan barang bekas untuk mengembangangkan
kreativitas anak di kelompok B Al A’raaf adalah dengan membuat
perencanaan, seperti yang dikemukakan oleh Ibu Umi Hanik selaku
kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi:
“tanggapan saya selaku kepala sekolah TK Nurul Islam dalam
melaksanakan pembelajaran pemanfaatan barang bekas untuk
pengembangan kreativitas anak khususnya kelompok B Al
Araaf, kami mengadakan rapat yang diikuti semua pendidik

baik guru kelas kelompok B maupun Kelompok A untuk
membahas tentang perencanaan yang akan diberikan kepada

81 Observasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam, “ Kegiatan pemanfaatan barang bekas”.
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peserta didik, kemudian kami merumuskan secara lebih rinci
lagi dengan membuat RPPM dan RPPH, kami juga tidak boleh
seenaknya merancang pembelajaran untuk peserta didik akan
tetapikami jga terus memperhatikan dan menyesuaikan
perkembangan usia anak, dalam memanfaatkan barang bekas
yang akan menjadi alat maupun media edukasi juga harus
sesuai dengan tema yang diajarkan, dan kami juga tidak lupa
membuat buku pegangan guru untuk satu semester kedepan
agar tidak keteteran ketika kami akan melakukan pembelajaran
di semester kedepan.” %

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan ibu Narti selaku wali
kelas kelombok B a/ 4 raaf tentang prencanaan kegiatan pemanfaatan
barang bekas:

“banyak hal lagi mbak yang harus kami pertimbangk an dalam
menentukan perencanaan pembelajaran pemanfaatan barang
bekas untuk mengembangkan kreativitas anak khususnya TK B,
yang pertama konsep pembuatan media dari barang bekas harus
disesuaikan dengan pencapaian anak, terutama kami juga harus
memperhatikan tingkat kerumitan pembuatanya dan membuat
media yang tepat dengan pembelajaran tema yang akan
dilaksanakan.®

Hasil dari observasi bersama kepala sekolah dan wali kelas.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam perencanaan pembelajaran
yang akan dilakukan satu semester kedepan langkah petama yaitu
kepala sekolah mengumpulkan semua guru untuk membuat progam
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Yang mana
langkah awal yang pasti dilakukan adalah dengan menyusun PROTA
(Progam Tahunan), PROSEM (Progam Semester), RPPM dan RPPH.

Akan tetapi, dalam penyusunan RPPM dan RPPH disusun

diakhir pecan untuk satu minggu kedepan. Pada penyusunan RPPH

82 Umi Hanik, di wawancari oleh Peneliti, Banyuwangi, 10 Maret 2021.
8 Didik Sunarti, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 5 Maret 2021.
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guru menentukan beberapa hal diantaranya alokasi waktu, materi,
media, penilaian serta penentuan rancangan pembuatan media dari
barang bekas yang telah dientukan pada seiap tema. RPPH ini disusun
diakhir pekan untuk satu pekan kedepan. &
b. Menyiapkan alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan

Sebelum memulai pembelajaran terlebih  dahulu guru
menyiapkan dan mendiskusikan bersama peserta didik peralatan apa
saja yang akan dipakai dalam kegiatan mengolah barang bekas menjadi
barang yang bisa digunakan lagi. Tujuanya agar anak dapat fokus
ketika pembelajaran berlangsung dan agar anak tidak kebingungan
dalam mengerjakanya, seperti yang telah dipaparkan oleh ibu Narti
selaku wali kelas kelompok B A4/ 4 raaf, sebagai berikut;

Yang pertama kami lakukan sebelum memulai kegiatan dalam

pemanfaatan barang bekas kami selaku pendidik akan

menyiapkan bahan-bahan apa saja yang diperlukan dikegiatan

nanti agar anak bisa langsung fokus untuk mengerjakan

tugasnya tanpa harus kebingungan mencari alat-alat dan

bahanya. Bahan bahanya yaa seperti kerdus bekas, lem, gunting

dan lain-lainya. %

Jadi sebelum melakukan kegiatan pemanfaatan barang bekas,
pendidik terlebih dahulu menyiapkan beberapa peralatan dan bahan-
bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan. Pemaparan dari ibu Narti

diatas senada juga dengan hasil wawancara dari ibu Hanik selaku

Kepala Sekolah;

8 Observasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam, “kegiatan perencanaan kegiatan
pemanfaatan barang bekas”.
% Didik Sunarti, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 5 Maret 2021.
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Akan tetapi mbak untuk bahan baku biasanya kami
mendiskusikan dengan anak-anak agar membawa bahan baku
yang berupa barang bekas dari rumah, bahan bakunya berupa
kerdus bekas, botol bekas, Koran bekas dan lainya. Kalau untuk
gunting, lem, dan lainya para pendidiklah yang menyiapkan,
sekaligus mendiskusikan rancangan-rancanganya. %

Bahan baku dalam kegiatan pemanfaatan barang bekas yang
biasa digunakan pendidik di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam adalah
kerdus bekas, Koran bekas, botol bekas, tutup botol, kertas bekas, dan
lain sebagainya. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dari salah satu
wali murid mama dari mbak Dinda yang bernama Septiana Dwi
Saputri, sebagai berikut;

Untuk bahan baku biasanya anak saya ngasih tau saya mbak,
kalau besok disuruh bawa Koran bekas misalnya dan kalau
ditanya buat apa nak? Kita mau buat kalung sama gelang bu
dari Koran disekolah sama bu guru. Saya tidak keberatan mbak
jika bu guru meminta bantuan disuruh bawa Koran toh inijga
demi perkembangan anak saya lagian Koran itu sangat mudah
kita cari, nah dari sini saya berfikir bahwa Koran bekas saja
masih bisa di manfaatkan kembali sebagai media perkembangan
kreativitas anak. %’

Hasil wawancara diatas, diperkuat oleh dokumentasi

pemanfaatan barang bekas dari Koran seperti dibawah ini;

8 Umi Hanik, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 10 Maret 2021.
87 Septiana Dwi Saputri, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 25 Maret 2021.
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Gambar 4.4
Dokumentasi pemanfaatan barang bekas
melalui koran bekas™

Dari hasil observasi, peneliti menyimpulkan bahwa sebelum
melakukan kegiatan pemanfaatan barang bekas, para pendidik
mendiskusikan bersama anak-anak biasanya pendidik
menginformasikan sebelum anak malakukan doa pulang sekolah
sehingga keesokanya para peserta didik membawa bahanbakuyang
telah pendidik sampaikan di kemarin hari. Akan tetapi untuk alat-alat
seperti lem maupun gunting sudah disiapkan oleh para pendidik.
Dalam kegiatan ini para pendidik di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
Banyuwangi telah menyediakan media yang dapat menarik perhatian
untuk mendukung selama kegiatan yang dilakukan dalam
pengembangan kreativitas melalui pembuatan mediamaupun alat

permainan edukatif dari barang bekas. &

% Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi “Hasil Karya Pemanfaatan Barang
Bekas,” 7 April 2021.
8 Observasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam, ( Banyuwangi: 1 April 2021).
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Memberikan anak pengarahan dalam pemanfaatan barang bekas

Setelah menyiapkan dan membicarakan tentang alat-alat apa

saja yang dibutuhkan dalam kegiatan ini, lalu guru memberikan
pengarahan terhadap anak sebelum anak mekakukannya sendiri, seperti
yang di sampaikan oleh ibu Narti selaku wali kelas kelompok B Al

A’raaf;

Sebelum anak-anak mencoba kegiatan ini, kami terlebih dahulu
memberikan pengarahan serta mencontohkan dari langkah
pertama sampai akhir, tujuanya agar anak dapat mengerti dan
anak dapat mengerjakan tugas dengan baik. Setelah kami
selesai mencontohkan kegiatan lalu anak mempraktikkan secara
langsung, dengan ini anak tidak merasakan kesulitan dan

kebingungan”. %0

Pemaparan yang telah disampaikan bu Narti juga senada dengan

apa yang telah di jelaskan ibu Hanik, sebagai berikut;

Sebelum dimulai kegiatan belajar mengajar para pendidik
diharuskan mempelajari terlebih dahulu RPPH agar ketika
kegiatan berlangsung dapat berjalan dengan tertib. Pendidik
juga harus mencontohkan seperti apa yang mau dirancang dari
langkah awal hingga akhir, agar anak-anak dapat memahami
rencana kegiatan. **

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti,

maka dapat disimpulkan bahwa guru telah memberikan arahan dan
langkah-langkah sebelum melakukan kegiatan, sehingga anak

mengerjakanya dengan terarah dan percaya diri. %

2021).

% Didik Sunarti, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 5 Maret 2021.
% Umi Hanik, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 10 Maret 2021.
% Observasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi, (Banyuwangi: 6 April
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d. Mengawasi dan mendampingi anak dalam kegiatan pemanfaatan

barang bekas

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi, ketika kegiatan berlangsung
maka pendidik hanya mengawasi dan mendampingi saja kegiatan yang
dilakukan oleh anak. apabila dibutuhkan anak, pendidik dapat
membantu anak yang masih kebingungan dengan kegiatan yang
dilakukanya, serta melakukan diskusi untuk mengulas kembali nilai-
nilai yang terkandung dalam kegiatan pemanfaatan barang bekas agar
dipahami oleh peserta didik. Sebagaimana dipaparkan oleh ibu Narti
selaku wali kelas kelompok B A/ A 'raaf:

“Ketika kegiatan berlangsung kami hanya mengawasi dan

mendampingi kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak, agar

anak-anak juga lebih leluasa dalam melakukan tugasnhya,

sehingga dengan cara ini anak dapat mengekspresikan

keinginanya begitu pun dengan kreativitas anak dapat

bertambah. Namun kami tetap mengawasi dan membantu jika

anak terlihat kebingungan.” %

Dari obserfasi yang telah dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam para
pendidik hanya mengawasi dan sedikit memberi bantuan ketika anak

mulai kebingungan dengan tugas yang mereka kerjakan, hal ini

bertujuan agar anak dapat membuat sesuai imajinasinya. **

% Didik Sunarti, di wawancarai oleh Peneliti, Banyuwangi, 5 Maret 2021.
% Observasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi, (Banyuwangi: 5 April
2021).
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Evaluasi Pembelajaran
Dari hasil observasi yang telah dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Nurul Islam Banyuwangi, para pendidik melakukan evaluasi
kepada peserta didiknya. Setelah proses pembelajaran selesai pendidik
mengevaluasi setiap perkembangan peserta didiknya, hal ini bertujuan
agar guru dapat mengetahui bagaimana perkembangan peserta
didiknya, mengingat juga setiap anak usia dini memiliki perkembangan
yang berbeda-beda, disini pendidik tidak menekankan kepada hasil
dari kegiatan yang dilakukan anak melainkan bagaimana proses anak
dalam pembelajaran itu berlangsung, dengan cara ini pendidik dapat
mengetahui bagaimana perkembangan peserta didiknya, hal ini senada
yang dijelaskan oleh ibu Narti, sebagai berikut;
“iya mb jelas, setelah selesai melakukan kegiatan pemanfaatan
media dari barang bekas kami melakukan evaluasi karena
evaluasi ini sangat penting dalam mengembangkan Kreativitas
anak usia dini kelompok B di TK Nurul Islam Banyuwangi,
karena melalui evaluasi kami bisa mengetahui apakah media
yang kita pakai bisa membantu dalam proses belajar mengajar,
saat kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang sudah
direncanakan. Dikarenakan juga dengan evaluasi kami bisa
menilai apakah media yang kita gunakan berhasil atau tidak
untuk membantu penyampaian materi.” *°
Apa yang telah dituturkan oleh ibu Narti sejalan dengan hasil
observasi pada tanggal 7 April 2021, pada saat itu evaluasi dilakukan
oleh pendidik pada saat kegiatan penutup. Evaluasi dilakukan pendidik

berupa memberikan pertanyaan kepada peserta didik tentang kegiatan

hari ini, dan pertanyaan tersebut berkaitan dengan media barang bekas,

% Didik Sunarti, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 5 Maret 2021.
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seperti langkah-langkah pembuatan media barang bekas contohnya
cara pembuatan Handphon dari kardus, pendidik bertanya kepada salah
satu peserta didik apa saja yang diperlukan dalam membuat handphon
dari barang bekas dan apa kegunaan handphon. Salah satu anak
menjawab bahwa yang digunakan dalam membuat handphon dari
kardus adalah gunting, pensil dan kerdus, dan handphon berguna untuk
kita saling bertukar kabar dengan teman kita walaupun rumahnya
berjauhan.®
Observasi diatas diperkuat dengan dokumentasi pembuatan
handphon dari barang bekas, seperti Berikut;
Gambar 4.5

Dokumentasi kardus bekas dimanfaatkan
menjadi handphon kardus®’

% Observasi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi, (Banyuwangi: 7 April
2021).

% Taman Kanak-kanak Nurul Islam Banyuwangi “Hasil Karya Pemanfaatan Barang
Bekas,” 5 April 2021.



C. Pembahasan Temuan

Salah satu tujuan lembaga mengadakan pembelajaran pemanfaatan
barang bekas untuk pengembangan kreativitas anak kelompok B Al A’raaf
adalah agar anak mengetahui bahwa apa yang selama ini dianggap sebagai

barang bekas ternyata masih bisa di daurulang sesuai kreativitas anak masing-

masing.

Dari hasil paparan data yang peneliti sajikan, berikut akan dibahas

kaitanya dengan teori yag dipaparkan oleh tokoh dengan hasil temuan dapat

peneliti dilapangan yang sesuai dengan fokus masalah;

Tabel 4.4
Hasil Temuan
NO Fokus Penelitian Temuan
1 Pengembangan Kreativitas | 1. Menggunakan Kurikulum

Anak Usia Dini Kelompok
B Al A’raaf Melalui
Pemanfaatan Barang Bekas
di Taman Kanak-Kanak
Nurul Islam Banyuwangi

2013,

. Menentukan jenis-jenis

barang bekas yang digunakan

. Pengelolaan barang bekas

2 Langkah-langkah
Pengembangan Kreativitas
Anak Usia Dini Kelompok
B Al A ’raaf Melalui
Pemanfaatan Barang Bekas
di Taman Kanak-Kanak
Nurul Islam Banyuwangi

. Menentukan perencanaan

kegiatan

. Menyiapkan alat-alat dan

bahan-bahan

. Memberikan anak

pengarahan

. Mengawasi dan membimbing

anak

. Evaluasi Pembelajaran
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1. Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B Al A’raaf
Melalui Pemanfaatan Barang Bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021

Berdasarkan  hasil temuan bahwa  kegiatan  kurikulum
pengembangan kreativitas melalui pemanfaatan barang bekas di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi menggunakan kurikulum 2013.
Kegiatan ini dapat berupaya sebagai media dan sarana bagi anak untuk
mengekspresikan diri, mengembangkan imajinasinya dan pengalaman
melalui hasil karyanya, baik berupa memanfaatkan barang bekas atau pun
lainya.

Berdasarkan wawancara kepada wali kelas sekaligus guru
pendamping kelompok B Al A’raaf Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
Banyuwangi, pemanfaatan barang bekas ini dilaksanakan dikarenakan
dapat menstimulus peserta didik untuk berfikir kreatif sekaligus peserta
didik dapat menyalurkan ide-ide yang imajinatif untuk membuat produk
dari barang bekas menjadi barang yang lebih bermanfaat.

Dalam pembelajaran pengembangan kreativias anak usia dini harus
menyesuaikan kurikulum yang telah dipakai oleh lembaga yaitu kurikulum
2013, kegiatan ini berupaya sebagaisaranamaupun media bagi aak untuk
mengekspresikan ide-ide, dan mengembangkan imajinasi dan pengalaman
melalui hasil kaya yang telah dibuat oleh anak melalui pemanfaatan barang

bekas.
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Pertanyaan diatas relevan dengan menurut teori Jamaris dalam
Ahmad Susanto yang menyatakan Anak usia dini adalah anak yang berada
pada fase praoprasional, yang berfikir secara simbolis yang dihadirkan
dalam berbagai bentuk fantasi, cara berfikir tersebut merupakan langkah
awal untuk menumbuh kembangkan kreativitas anak. *

Berdasarkan hasil temuan diatas relevan dengan teori bahwa
kereatifitas anak dimulai dengan masa dini yang pada saat itu anak berada
di fase praoprasional yang membuat anak suka berfikir kreatif dan
menemukan ide-idenya. Sehingga kegiatan pemanfaatan barang bekas
merupakan sarana yang paling tepat dan sesuai untuk mengembangkan
kreativitas, menuangkan segala ide, mengembangkan imajinasi, dan
tentunya dapat mengajarkan anak untuk peduli terhadap lingkunganya
dengan cara mengola dan mendaur ulang barang bekas..

Berdasarkan hasil temuan bahwa pada kegiatan pemanfaatan
barang bekas mempunyai banyak manfaat bagi anak usia dini, selain dapat
mengembangkan  Kkreativitas anak yaitu: dapat mengajari anak untuk
mengurangi pencemaran lingkungak dengan memanfaatkan barang bekas,
dapat membuat media atau pun alat permainan edukati dengan harga yang

sangat terjangkau, dan dapa menghemat sumber daya alam. *°

% Ahmad Susanto, Pendidikan Anak, 73.
% Muthia Nur Fadhilah dkk, Pengembangan Kreativitas, 96.
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2. Langkah-langkah Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
Kelompok B Al-A’raaf Melalui Pemanfaatan Barang Bekas di Taman
Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021

Suatu kegiatan diperlukan adanya perencanaan, Perencanaan
merupakan langkah awal yang harus dilakukan sebelum melaksanakan
sebuah kegiatan. Dengan adanya kegiatan akan fokus dan terarah sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai diwaktu yang akan datang.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
untuk memperkuat validitas data, bahwa perencanaan kegiatan
pemanfaatan barang bekas untuk mengembangakan kreativitas anak
kelompok B Al A’raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
meliputi beberapa hal, diantaranya adalah: sebelum guru memulai
pembelajaran, terlebih dahulu guru menyiapkan materi dan kegiatan
pemanfaatan barang bekas pada tema yang akan diajarkan kepada peserta
didik.

Hal yang pertama dilakukan dalam membuat rencana pembelajaran
gerak dan lagu adalah mengadakan Program Kerja (PROKER) dengan
membuat Progam semester (PROMES) yang merupakan rancangan
pembelajaran berisi tema, bidang pengembangan, tingkat pencapaian
perkembangan, indikator yang ditata secara urut dan sistematis. Seperti
yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi ini,
Sekolah merumuskan proses pembelajaran diawal progam semester sesuai

dengan pengembangan anak.
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Menurut Gordon dan Browne mengemukakan bahwa membuat
perencanaan secara tertulis memiliki banyak keuntungan. Dalam hal ini
membantu pendidik untuk melakukan aktivitas mengajar yang fokus pada
aktivitas yang sesuai dengan sifat, kepentingan, kebutuhan, kemampuan,
dan potensi anak-anak. 1

Setelah merencanakan PROTA, PROSEM, RPPM dan RPPH,
langkah selanjutnya adalah langkah kedua menyiapkan alat-alat dan
bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan, alat-alat dan bahan-bahan
seperti gunting, lem fog, kerdus, Koran dan lain-lain.

Langkah ketiga yaitu memberikan anak pengarahan, sebelum
mengerjakan kegiatan pendidik harus memberikan arahan kepada anak
didik bertujuan agar peserta didik tidak kebingungan untuk melaksanakan
tugasnya.

Langkah keempat, mengawasi dan mendampingi peserta didik. Para
pendidik hanya mengawasi dan mendampingi anak akan tetapi jika anak
merasakan kesulitan disinilah para pendidik membantu anak seperlunya
lalu kembali mengawasi anak.

Dan langkah vyang terakhir melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran hari ini, evaluasi dilakukan oleh para pendidik setiap hari,
evaluasi bisa dilakukan dengan cara memberi pertanyaan kepada anak

didik pertanyaan ini berupa reaksi anak untuk kegiatan hari ini.

1001 eli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Bandung:PT
Refika Aditama, 2016), 140.
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Dari pernyataan diatas bahwa hasil temuan tentang perencanaan
kegiatan pemanfaatan barang bekas untuk pengembangan kreativitas anak
dengan teori dari Gordon dan Browne berjalan dengan baik, karena dalam
membuat perencanaan Kkeiatan pemanfaatan barang bekas harus
menetapkan beberapa hal secara tertulis, dari rancangan pemanfaatan
barang bekas yang akan diajarkan, penilaian yang akan digunakan, dan
jadwal materi pada tema yang sudah ditentukan di Taman Kanak-Kanak
Nurul Islam kelompok B Al A’raaf, dan juga dengan melihat kemampuan
dan perkembangan peserta didik.

Dari data diatas setelah di analisa dengan mengkombinasikan antara
teori dan temuan dilapangan, maka dapat diinterpresikan bahwa
pemanfaatan barang bekas dapat mengembangkan kreativitas anak usia
dini kelompok B Al A’raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
Banyuwangi.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka hasil akhir
perkembangan kreativitas anak usi dini yang penulis peroleh dalam
mengembangkan kreativitas anak melalui pemanfaatan barang bekas Pada
Kelompok B Al A’raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam banyuwangi
sebagai berikut:

a. Perkembangan awal kreativitas ananda Dhea ini sudah berkembang
sangat baik berdasarkan hasil pengamatan penulis, ananda Dhea ini
merupakan anak yang paling aktif saat kegiatan, contohnya saja ketika

baru memulai pelajaran ataupun ketika mengola barang bekas
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berlangsung Dhea sangat semangat dan tidak pernah tinggal diam, baik
ketika guru bertanya maupun ketika disurun melakukan kegiatan
sangat antusias dan melakukan berbagai kegiatan dengan mudah sekali
paham, sangat mandiri dan sering membantu temannya.

. Perkembangan kreativitas ananda Dirga ini mulai berkembang, terlihat
ketika kegiatan pemanfaatan barang bekas yang dilakukan Dirga masih
sering kebingungan dan masih sangat sering diingatkan dan dibantu
oleh gurunya. Bahkan untuk mengola barang bekas masih dituntun
oleh gurunya. Disatu sisi terlihat sekali ketika mencoba kegiatan
sendiri ananda Dirga menunjukkan bahwa ia berusaha membuat
bentuk yang dicontohkan oleh gurunya.

Perkembangan kreativitas ananda Oca ini sudah mulai berkembang.
Terlihat ketika kegiatan sudah berkembang sesuai harapan, terlihat
ketika Oca melakukan kegiatan mendaur ulang barang bekas dan
menceritakan kembali yang dilakukannya dengan mandiri tanpa
diingatkan kembali oleh guru. Begitupun pada saat selesai kegiatan
ananda Oca kembali membereskan dengan rapi.

. Perkembangan kreativitas ananda Fitiya ini sudah berkembang sesuai
harapan. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwasannya
Fitiya ini sangat antusias dengan adanya kegiatan pemanfaatan barang
bekas dengan memotong kardus dan mendesinya, ia sangat antusias

dan sangat bersemangat. Banyak sekali bertanya dan bahkan
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mengusulkan kembali untuk kegiatan pengelolaan barang bekas
menjadi media yang sangat bernilai dan memiliki nilai guna kembali.
Perkembangan kreativitas ananda Farel ini masih belum berkembang.
Terlihat sekali ketika kegiatan berlangsung Farel mengatakan tidak
bisa membuatnya dan harus diberi contoh terus menerus kepada
gurunya. Contohnya pada saat akan membuat desain yang akan
digunakan melalui barang bekas berupa botol bekas.

Perkembangan kreativitas ananda Qais ini berkembang sangat baik.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa hana ini anak
yang sangat antusias dalam berbagai kegiatan, contohnya saja ketika
kegiatan mendaur ulang barang bekas menggunakan bekas kemasan
sabun maupun pasa gigi berlangsung ananda sangat semangat dan
tidak pernah diam saja, baik saat guru bertanya atau ketika disuruh
melakukan kegiatan dengan mudah sekali paham dan sering Kkali
membantu temannya.

. Perkembangan kreativitas ananda Dinda ini sudah mulai berkembang.
Dimana ketika kegiatan mendaur ulang barang bekas menggunaan
kardus bekas memang terlihat diam tetapi ia memperlihatkan apa yang
diperintahkan oleh guru, namun ketika guru bertanya tentang fungsi
handphon dia sudah mampu menjawabnya bahkan tanpa harus
diingatkan oleh gurunya dia sudah mampu mengatakannya sendiri.

. Perkembangan kreativitas ananda Firja ini sudah mulai berkembang,

hal ini terlihat dari indicator pencapaian karena ananda Firja ini
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terkadang cenderung lebih senang bermain main sendiri, ananda Firja
juga mampu membuat bentuk dan saat ditanya oleh gurunya dia
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru tentang apa yang
dilakukan.

Perkembangan kreativitas ananda Aurin ini berkembang sesuai
harapan. Hal tersebut terlihat ketika baru sampai atau akan pulang
tanpa dikomandoi lagi langsung menjabat tangan gurunya dan
langsung mengucapkan salam kepada gurunya begitu pun saat
pembelajaran ananda aurin ini sangat antusias dan bersemangat, ketika
gurunya meminta aurin menjelaskan materi pelajaran tentang hari ini.
Perkembangan kreativitas ananda Arsil ini berkembang sesaui harapan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat
perkembangan ananda Arsil ditandai dengan besarnya semangat ketika
melakukan kegiatan mengola barang bekas.

Perkembangan kreativitas ananda llma ini berkembang sesuai harapan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat perkembang
anananda llma ditandai dengan besarnya saat belajar melakukan
kegiatan membuat bunga dari botol bekas dan juga mulai pintar dalam
menceritakan kembali kegiatan yang dilakukan serta menjawab
pertanyaan yang ditanya oleh guru.

Perkembangan kreativitas ananda Wildan ini berkembang sangat baik.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa hana ini anak

yang sangat antusias dalam berbagai kegiatan, contohnya saja ketika
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kegiatan mendaur ulang barang bekas menggunakan bekas kemasan
sabun maupun pasa gigi berlangsung ananda sangat semangat dan
tidak pernah diam saja, baik saat guru bertanya atau ketika disuruh
melakukan kegiatan dengan mudah sekali paham dan sering Kkali
melakukan kegiatan dengan mudah sekali paham dan sering Kkali
membantu temannya.

. Perkembangan kreativitas ananda Hukama ini berkembang sesaui
harapan. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat
perkembangan ananda Hukama ditandai dengan besarnya semangat
ketika melakukan kegiatan mengola barang bekas.

. Perkembangan kreativitas ananda Nio ini sudah mulai berkembang.
Terlihat ketika kegiatan sudah berkembang sesuai harapan, terlihat
ketika Nio melakukan kegiatan mendaurulang barang bekas dan
menceritakan kembali yang dilakukannya dengan mandiri tanpa
diingatkan kembali oleh guru. Begitupun pada saat selesai kegiatan
ananda Nio kembali membereskan dengan rapi.

. Perkembangan kreativitas ananda Andra ini sudah mulai berkembang.
Dimana ketika kegiatan mendaur ulang barang bekas menggunaan
kardus bekas memang terlihat diam tetapi ia memperlihatkan apa yang
diperintahkan oleh guru, namun ketika guru bertanya tentang laptop
handphon dia sudah mampu menjawabnya bahkan tanpa harus

diingatkan oleh gurunya dia sudah mampu mengatakannya sendiri.
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Berdasarkan hasil diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya
perkembangan kreativitas pada anak khususnya anak kelompok B Al
A’raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi mampu
berkembang dengan adanya peran-peran guru yang sangat dibutuhkan
dalam perkembangan anak-anak agar mampu tercapai secara optimal

dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari beberapa penyajian data dan analisis data yang

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait

“Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B Al A’raaf Melalui

Pemanfaatan Barang Bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi

Tahun Pelajaran 2020/2021”, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dalam pemanfaatan barang bekas dalam Pengembangan kreativitas anak
usia dini kelompok B Al A’raaf di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam
Banyuwangi terlebih dahulu mengembangkan media pembelajaran
dengan melakukan penyesuaian pada kurikulum yang telah dipakai oleh
lembaga yaitu kurikulum 2013. Setelah melakukan penyesuaian dilakukan
kembali menentukan jenis-jenis yang dipakai dalam kegiatan pemanfaatan
barang bekas, pemilihan barang bekas yang akan didaur ulang/
pengelolaan barang bekas menjadi kegiatan pembelajaran.

Langkah-langkah pengembangan kreativitas anak usia dini kelompok B Al
A’raaf melalui pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-Kanak Nurul
Islam sebagai berikut; dalam perencanaan membuat media pembelajaran
yang memanfaatkan barang bekas yang bertumpu dengan RPPH, RPPM,
PROSEM dan PROTA, menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan,
memberikan anak pengarahan, mengawasi dan membimbing anak, dan

melakukan evaluasi pembeajaran pada setiap harinya.
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B. Saran

1. Kepada kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
diharapkan dapat melengkapi sarana dan prasarana serta memfasilitasi
pembelajaran yang dilakukan agar anak dapat berkembang secara optimal.

2. Kepada guru sekolah Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi
diharapkan dapat lebih mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan
inofatif serta menciptakan kegiatan yang dapat membantu perkembangan
kreatifitas anak usia dini melalui pemanfaatan barang bekas.

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan memiliki pedoman dan panduan
yang sistematis dalam melaksanakan suatu penelitian serta mampu

mengembangkan, mengkaji, dan menyempurnakan penelitan terdahulu.
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2. Dokumentasi
3. Kepustakaan




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Dokumentasi

=

Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

2. Profil Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

3. Data pendidik Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

4. Data peserta didik Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.
5. Proses Pembelajaran Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

B. Pedoman Observasi

=

Letak geografis Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.
2. Situasi dn kondisi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.
3. Ketersediaan sarana dan prasarana di Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

4. Proses pelaksanaan pembelajaran pemanfaatan barang bekas di Taman Kanak-Kanak

Nurul Islam Banyuwangi.
C. Pedoman Wawancara
1. Kepada Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.
a. Bagaimana sejarah berdirinya Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi?
b. Apa visi dan misi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi?
c. Apa tujuan dari dilakukanya kegiatan dalam mengembangkan kreativitas?

d. Bagai mana langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam pengembangan

kreativitas?

2. Kepada Guru Wali Kelas sekaligus Pendamping kelompok B Al A’raaf di Taman

Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi.

a. Bagaimana pembelajaran dalam pengembangan kreativitas anak?



b. Apa tujuan dibutanya pembelajaran untuk pengembangan kreativitas anak?
c. Bagaimana awal kondisi anak saat pembelajaran pemanfaatan barang bekas?

d. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran perkembangan kreativitas anak dengan
pemanfaatan barang bekas?

e. Apa saja jenis-jenis barang bekas yang di pakai/daur ulang?
f. Bagaimana cara pengelolaan barang bekas?
g. Bagaimana langkah-langkah pengelolaan pemanaatan barang bekas?

h. Bagaimana cara mengatasi anak masih kesulitan dalam kegiatan pemanfaatan

barang bekas dalam mengembangkan kreativitas anak?
i. Bagaimana penilaian dari kegiatan pemanfaatan barang bekas?
3. Kepada Wakil Wali Murid Kelompok B Al A’raaf

a. Bagaimana menurut ibu tentang kegiatan pemanfaatan barang bekas dalam

pengembangan kreatifitas anak?

b. Bagaimana sikap anak ketika berada dirumah ketika ada sampah/barang bekas di

sekitar?
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NO | TANGGAL KEGIATAN PENERIMA PARAF
1 Senin, 1 Meminta izin kepala pihak | Umi Hanik, S.Pd
Februari 2021 | sekolah akan  melaksanakan %
penelitian peps
2 Rabu, 3 Penyerahan surat izin penelitian | Umi Hanik, S. Pd.
Februari 2021 %
3 Kamis, 25 Observasi pengembangan | Umi Hanik, S. Pd.
Februari 2021 kreativitas anak usia  dini
kelompok B al araaf melalui %
pemanfaatan barang bekas di TK e
Nurul Islam dan meminta data
sejarah berdirinya TK Nurul
Islam Banyuwangi
4 Selasa, 2 Observasi pengembangan | Eka Nurmaya, S. Pd.
Maret 2021 | kreativitas anak usia  dini
kelompok B al araaf melalui
pemanfaatan barang bekas di TK @
Nurul Islam dan meminta data
Profil Sekolah TK Nurul Islam
Banyuwangi
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Maret 2021 | guru Kelas kelompok B Al Araaf
dan Meminta Perangkat :
kelompok B Al Araaf J
6 Rabu, 10 Wawancara dengan kepala seolah Umi Hanik, S.Pd.
Maret 2021 | TK Nurul Islam Banyuwangi dan
Observasi pengembangan
kreativitas anak usia  dini
kelompok B al araaf melalui 4 ek
pemanfaatan barang bekas di TK
Nurul Islam
7 Selasa, 16 Wawancara dengan wali murid Diah Eka Apriastuti ﬂ/ !'/[ I%/
Maret 2021 X/
8 Kamis, 25 Wawancara dengan wali murid Septiana Dwi Saputri '/"

Maret 2021




| 9 | Kamis, 1 April Observasi pengembangan | Mamik Nur Azizah,
| 2021 kreativitas  anak  usia  din S.Pd.1.

kelompok B al araaf melalui
pemanfaatan barang bekas di TK

Nurul Islam dan dokumentasi

- 10 | Selasa, 6 Apri Observasi pengembangan 1W73d‘
2021 kreativitas  anak  usia dini
kelompok B al araaf melalui
Pemanfaatan barang bekas di TK
Nurul Islam
11| Senin, 5 April Observasi pengembangan | Didik Sunarti, S. Pd.
| 2021 kreativitas  anak  usia dini
| kelompok B al araaf melaluj
pemanfaatan barang bekas di TK
Nurul Islam
12 Observasi pengembangan | Didik Sunarti, S.Pd.
1" 2001 kreativitas  anak  usia  dip;
f kelompok B al araaf melalui
pemanfaatan barang bekas di TK
Nurul Islam
Rabu, 9 Juni Meminta surat selesaj penelitian Umi Hanik, S. Pd.

2021

Banyuwangi, 9 Juni 2021

Kepala Sekolah
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK . NURUL ISLAM SUKONATAR

SemesterIMinggu keHarike : j1/7/3
1

Hari tgl - KAMIS, 25 FEBRUARI 2021
<elompok usia P B/ 5-6Tahun
Temalsub tema ; Peken’aan/Bidang Keamanan( Tentara )

<D

. ari ~ hari wntuk melatih kedisplinan (SOSEM)
’ Tumah tangga, Peralatan bermain peralatan pertukangan, dj] YKOG)
=% Menggunakan tehnologi sederhana untuk menyelesaikan Tugas dan ke iatannya ( peralat ta
__Bermaian peralatan pertunkangan | dij XKOG) ? ¥ i S AT
}J.Mengefxal berbag_aj karya dan aktifitas seni
* 15 Menunjukkan karya dan akhwtas seni dengan menggunakan Berbagai media ( SEND
3 Mengenal anggota tubuh, fimgsi dan gerakammya untyk pengembangan motorik kasar dan motorik halus.(FM)
~~ Menggunakan anggota tubyh untuk pengembang i )

* = Menghargai hasj karya orang Jain
- Mengetahuisebab akibat
~ Mentaati tata tertib dalam bekerja
- Tenagakeamanan
- Peduli terhadap keamanan
- Koordinasi motorik halus
- Alat-alat untuk bekerja
- Pantomim
giatan main ‘ ¢ Kelompok dengan kegiatan pengaman
atdan bahar : - Alatcocok - Koranbekas - Kertas - Pensil
mmber Bels jar : Whatsapp - foto — teks - video
sthode / Strategi : Praktek Langsung - demontrasj - Pemberian Tugas .
ogkah - Langkah Pembelajaran
> Guru menyapa anak melalui media daring (WAG . VOICE NOTE)

> Guru memberikan Foto fvideo tutorial tentang kegiatan pemberitahuan van,
tube

.
.

g akan dilakukan oleh anak melalui WAG / you

> ANAK Bersama orang tua melihat dan mengamati video yang dikirim guru .

> ANAK nmlai melakukan kegiatan belajar yang dipilih dandisukaianak dengan didampingi oang tua

> Kegiatan anak dalam belajar bersama keluarga di dokumentasikan dalambentuk video / foto

>  Anak menyampaikan hasil karya dengan menceritakanproses kegiatan bermain yang telah di lakakan melalui vidio
> Setelah semua kegiatan anak BDR selesai yang di bantu orang tua untuk mengirim foto / video ke guru

> Guru meganalisis foto / video yang di kirim

>

Guru Merekap hasil pembelajaran melalui foto / video yang di kirim orang tua .
akter : Kreatif, Menghargai Prestasi , Tanggung Jawab , Jujur , Tolerans; Religius, Mandiri ,
Zungan - Percaya diri, Estetik,
ses kegiatan
"EMBUKAAN : + 30" menit
" Penerapan SOP pembukaan Sholat subuh / sholat diwha dan doa sehari - hari
2 Berdiskusi tentang macam - macam pekerjaan
< Berdiskusi tentang tugas tentara
Menari ( Tari Perang — perangan )
3. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
¥T1 : £ (8.00 - 10.00) ' 3
! Mengulang kalimat sederhara
2. Membuat topi tentara dari koran bekas
3. Membedakan polisi dengan tentara R
*. Mencocok gambar rangsel tentara G e
STIRAHAT : + ( Tidur siang ) A :
’ENUTUP:i(lS.OO—ﬂ.OO)
-Belajar mengaji dan doa sehari - hari / tpq
- Menanyakan perasaannya selama hari inj e
* Membersihkan dan mengembalikan peralatan main pencegahan virus covid]9
= Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan orang tua pencegahan virus covid19
" Penerapan SOP penutupan Berdoa setelah belajar dan melakukan kegiatan
ENCANA PENILAIAN

Sikap

Menghargai diri sendiri , orang Lain dan

L. Berperilakubaik sebagai cerminan akhlak mulia (NAM,32-42)
* 2. Memiliki perilakn yang menceérminkan sikap melatih kedisplinan (SOSEM , 2.6 )
“engetahuan dan ketrampilan
Dapat Membuat topi tentara dari koran bekas .(SENI ,3.15-4.15 ).
Dapat Membedakan polisi dengan tentara (X0G,2.2)
Dapat Mengulang kalimat sederhara.(BHS ,3.11-4.] 1
Dapat Menari ( Tari Perang - perangan ) (FM ,3.3-43 )

eldmpok B



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK NURUL ISLAM SUKONATAR

Semester/Minggu kefHarike : 11/8/1

dari gl . SELASA , 2 MARET 2021

elompok usia : B/ 5~6Tahun

Temalsub tema : Pekerjaan/ Bidang Pertanian ( Petani )
L0]

¢ L1 Mempercayai adanya tuhan melalui ciptaanya
1.2 Menghargai diri sendiri ,orang lain dan lingkumgan sekitar Sebagai rasa syukur kepada Tuhan .  (NAM )
=2 Memiliki Perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu.(KOG)
19 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan Membantu jika di mintai bantuannya. (SOSEM )
3 Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus.(FM)
-3 Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motoriK Kasar dan halus, (FM)
*.15.Mengenal berbagai karya dan aktifitas seni
= 15.Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan Berbagai media ( SENT)
211 Memahami Bahasa ekspersif ( mengungkapkan Bahasa Secara verbal dan non verbal (BHS)
=11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan Bahasa sccara verbal dan non verbal) (BHS)

dateri - Memanfatkan ciptaan Tuhan
- Menghargai hasil karya orang lain
- Tenggang rasa
- Petani
- Konsep bilangan
- Alat- alat untuk bekerja
- Pantomim
‘egiatan main : - Kelompok dengan kegiatan pengaman
4at dan bahan * - Karon/kardusbekas - Gunting,lem - Alat—alat pertanian - Kertas - Pensil,
amber Belajar : Whatsapp - foto —teks - video
{ethode / Strategi : Praktek Langsung -~ demontrasi - Pemberian Tugas .

“iagkah - Langkah Pembelajaran :
Guru menyapa anak melalui media daring (WAG . VOICE NOTE)

Guru memberikan Foto /video tutorial tentang kegiatan pemberitahuan yang akan dilakukan oleh anak melalui WAG / you
tube

ANAK Bersama orang tua melihat dan mengamati video yang dikirim guru .
ANAK mulai melakukan kegiatan belajar yang dipilih dandisukaianak dengan didampingi oang tua
Kegiatan anak dalam belajar bersama keluarga di dokumentasikan dalambentuk video / foto
Anak menyampaikan hasil karya dengan menceritakanproses kegiatan bermain yang telah di lakukan melalui vidio
Setelah semua kegiatan anak BDR selesai yang di bantu orang tua untuk mengirim foto / video ke guru
Guru meganalisis foto / video yang di kirim
Guru Merekap hasil pembelajaran melalui foto /video yang di kirim orang tua .
arakter : Pedulifingkungan , Kreatif , Menghargai Prestasi » Tanggung Jawab , Jujur , Toleransi , Religius, Mandiri Menghargai diri sendiri |
rang Lain dan lingkungan - Percaya diri, Estetik.
*oses kegiatan
. PEMBUKAAN : & 30' menit
1. Penerapan SOP pembukaan Sholat subuh / sholat dhwha dan doa sehari — hari
2 Berdiskusi tentang tugas petani
3. Berdiskusi tentang peralatan petani
4. Senam fantasi ( Paniomim ) menanam jagung
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
.INT1 : £ 60’ menit
~. 1. Mengelompokkan alat - alat pertanian
2. Membuat cangkul / sabit dari karton bekas
3. Menghitung hasil petani ( penjumlahan )
4. Mewarnai gambar petani sedang bekerja
ISTIRAHAT : + ( Tidur siang )
.PENUTUP : + ( 15 .00~ 17.00)
1. Belajar mengaji dan doa sehari - hari / tpq
2. Menanyakan perasaannya selama hari ini
3. Membersihkan dan mengembalikan peralatan main pencegahan virus covid19
4.Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan orang tua pencegahan virus covid19
5. Penerapan SOP penutupan Berdoa setelah belajar dan melakukan kegiatan
-RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

Vv

VVVVVVY

1. Mempercayai adanya tuhan melalui ciptaanya Sebagai rasa syukur kepada Allah (NAM , 1.1 -1.2)
2. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan Membantu (SOSEM ,2.9)

1 Pengetahuan dan  ketrampilan

Dapat Membuat cangkul / sabit dari karton bekas, (SENI ,3.15-4.15)

Dapat Mengelompokkan alat - alat pertanian. (KOG , 2 .2 )

¢.  Dapat Berdiskusi fentang peralatan petani .(BHS ,3.11-4.11)

Dapat Menghitung hasi petani ( penjumlahan ) (KOG, 2 .2)

Dapat Senam fantasi ( Pantomim ) menanam jagung (FM ,3.3-4.3 )

o

o 7osl UMLHANIK S Pd
“.NPM' 197101182010 012001




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TAMAN KANAK KANAK NURUL ISLAM SUKONATAR

=mester/Minggu ke/Hari ke - 71274

i figl : SENIN, 5 APRIL 2021 L
Zompok usia ! B/ 5-6Tahun e
=ma/sub tema . Alat komunikasi / Elektronik ( Hand Phone )

I

- . + 1.2 Menghargai diri sendiri -orang lain dan lingkungan sekitar Sebagai rasa syukur kepada Tuhan. { NAM)
- Memiliki Perilaky yang mencerminkan sikap ingin tahu.(KOG)

~ Memiliki perilaky yang mencerminkan sikap percaya diri (SOSEM)
" Memiliki perilaku yang men ik

-~ Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan Berbagai media ( SEND).
areri * - Menghargai hasil karya orang lain
Menyampaikan pendapat lewat telepon

= Mendengarkan temannya bicara

- . Berbicara sopan
- Ucapan salam
- Alat tehnologi sederhana
- Garis tegak , datar, lengkung
‘Tatan main Kelompok dengan kegiatan pengaman
% dan bahan :- Hp
( - Kertas - kardus - Pensil -lem - gunting
mber Belajar- : Whatsapp - foto — teks - video
=ode / Strategi  Praktek Langsung - demontrasi - Pemberian Tugas .

zkah - Langkah Pembelajaran ;
»

Guru menyapa anak melalui media daring (WAG . VOICE NOTE)

Guru memberikan Foto /video tutorial tentang kegiatan pemberitahuan yang akan dilakukan oleh anak melalui WAG / you
tube

ANAK Bersama orang tua melihat dan mengamati video yang dikirim guru .

ANAK mulai melakukan kegiatan belajar yang dipilih dandisukaianak dengan didampingi oang tua
Kegiatan anak dalam belajar bersama ke]

ampaikan hasil karya dengan menceritakanproses kegiatan bermain yang telah di lakukan melahii vidio
Setelah semua kegiatan anak BDR selesai yang di bantu oran

g tua untuk mengirim foto / video ke guru
Guru meganalisis foto /video yang di kirim

Guru Merekap hasil Ppembelajaran melalui foto /video yang di kirim orang tua .

Fakter: Toleransi , Kreatif » Menghargai Prestasi , Tanggung Jawab Jujur |, Toleransi , Religius, Mandiri, Menghargai diri sendiri , orang
EZan lingkungan - Percaya diri, Estetik,

Bes kegiatan
PFEMBUKAAN:
- Penerapan SOP pembukaan Sholat subuh / sholat
Berdiskusi tentang guna handphone ;
- Berdiskusi tentang mnengucap salam dalam menelepon
= Tepuk dengan pola

©  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
71 : + 60’ menit :
Mencoba mengunakan hand phone
= Membuat kata / huruf awal tulisan hp

Membuat hp dari kardus / kertag

+ Membuat urutan angka sesuai nomor yang ada di hp
TIRAHAT : + ( Tidur siang )
B‘UTUP::&(IS.OO—H.OO)
- Selajar mengaji dan doa sehari - hari / tpq
- Menanyakan perasaannya selama hari ini
: Membersihkan dan mengembalikan peralatan main pencegahan virus covid19
 Sercerita pendek yang berisi pesan-pesan orang tua pencegahan virus covidl9

' Penerapan SOP penutupan Berdoa setelah belajar dan melakukan kegiatan
ENCANA PENILAIAN

. Sikap

\4
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dhuha dan doa sehari - hari

1 Mcmbercayai adanya tuhan melalui ciptaanya Sebagai rasa syukur kepada Allah (NAM , 1.1-12 )
2. Memiliki perilaku Yyang mence;

: rminkan sikap percaya diri dan sikap sabar (SOSEM ,2..5-2.7 )
*=ngetahuan dan ketrampilan

a.  Dapat Membuat hp dari kardus ! kertas.(SENI , 3. 15~4.15 )
b.  Dapat Membuat urutan angka sesuai nomor yang ada di hp.(KOG, 3.6 - 4.6)
¢.  Dapat Membuat kata / huruf awal tulisan hp.(BHS , 3, 12 - 4.12)
d.  Dapat Gerak dan lagu / Mencoba mengunakan hand phone (FM ,3.3-43)
_-Mengetahui
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TR L MOV T EMOTLASRNAN HARKIAN KFPH]

TAMAN KANAK KANAK NURUL ISLAM SUKONATAR

smester/Minggu keHarike : 11/12/5

T ‘gl . SELASA , 5 APRIL 2021
#empok usia : B f 5-6Tzhum

amai'sub tema . Alat komunikasi / Elektronik ( Laptop )
o

- 1.2 Menghargai diri sendiri Jorang lain dan lingkungan sekitar Sebagai rasa syukur kepada Tuhan . ( NAM )
- Mtemiliki Perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu.(KOG)
“t=miliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif.(KOG)
« Wemiliki perilaku yang mencerminkan sikap Estetis.(SENI)
“engenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan motorik halus.(FM)
~ Wenggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motoriK Kasar dan halus. ( FMm)
~ emahami Bahasa ekspersif ( mengungkapkan Bahasa Secara verbal dan non verbal.(BHS)

- Wenunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan Bahasa secara verbal dan non verbal} (BHS)
— Mengenal emosi diri dan orang lain.(SOSEM)

- Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar.(SOSEM).
e - Mengetahui apa yang terjadi
Memberi dan meminta maaf
- Koordinasi motorik halus
Alat tehnologi sederhana
- Mengendalikan emosi
- Senandung bunyi - bunyian

@a2n main : . Kelompok dengan kegiatan pengaman
it 22n bahan . - Laptop
- Kertas - kardus , gunting, lem - Pensil
mier Belajar : Whatsapp - foto - teks - video
=2ode / Strategi : Praktek Langsung - demontrasi - Pemberian Tugas .

wzxah - Langkah Pembelajaran :
> Gurumenyapa anak melalui media daring (WAG . VOICE NOTE)

Gurumemberikan Foto /video tutorial tentang kegiatan pemberitahuan yang akan dilakukan oleh anzk melalui WAG / you
tube

ANAK Bersama orang tua melihat dan mengamati video yang dikirim guru ,
ANAK mulai melakukan kegiatan belajar yang dipilih dandisukaianak dengan didampingi oang tua
Kegiatan anak dalam belajar bersama keluarga di dokumentasikan dalambentuk video / foto
Anak menyampaikan hasil karya dengan menceritakanproses kegiatan bermain yang telah di lakukan melalui vidio
Setelah semua kegiatan anak BDR selesai yang di bantu orang tua untuk mengirim foto / video ke guru
Guru meganalisis foto / video yang di kirim
- Guru Merekap hasil pembelajaran melalui foto /video yang di kirim orang tua .
=1 . Tanggung jawab , Kreatif , Menghargai Prestasi , Tanggung Jawab , Jujur , Toleransi , Religius, Mandiri , Menghargai diri sendiri ,
&2 Lain dan lingkungan - Percaya diri, Estetik.
s2s kegiatan
“EMBUKAAN:
Penerapan SOP pembukaan Sholat subuh / sholat dhuha dan doa sehari — hari
Berdiskusi tentang guna laptop
Berdiskusi tentang cara menggunakan laptop
Sergerak bebas sesuai irama musik
:. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
71 : + 60’ menit
Menyebutkan bagian - bagian laptop
~  Membuat laptop mainan
% Menghubungkan bagian - bagian laptop dengan tulisan
¢ Membedakan besar - kecil benda ( laptop dan hp)
"TIRAHAT : + ( Tidur siang )
ENUTUP : £ (15 .00 17 .00)
Belajar mengaji dan doa sehari - hari / tpq
- Menanyakan perasaannya selama hari ini
* Membersihkan dan mengembalikan peralatan main pencegahan virus covid19
- Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan orang tua pencegahan virus covid19
Penerapan SOP penutupan Berdoa setelah belajar dan melakukan kegiatan
ENCANA PENILAIAN

Sikap

VVVVYVVY VY

1 Mempercayai adanya tuhan melalui ciptaanya Sebagai rasa syukur kepada Allah (NAM , 1.1-1.2)
; 2. Memiliki perilaku Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar (SOSEM , 3.13 -4.13)
2. Pengetahuan dan  ketrampilan
: Dapat Membuat laptop mainan (SENI , 2.4 )
Dapat Membedakan besar - kecil benda ( laptop dan hp JKOG ,2.2)
Dapat Menghubungkan bagian - bagian laptop dengan tulisan (BHS ,3.11-4.11)
Dapat Menyebutkan bagian - bagian laptop,(KOG , 2 .3 )
Dapat Bergerak bebas sesuai irama musik (FM , 3.3 -4.3)
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Lampiran kurikulum 2013 Taman Kanak-kanak Nurul Islam Banyuwangi

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 146 TAHUN 2014

TENTANG

KURIKULUM 2013 PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

Mengingat

bahwa dalam rangka melaksanakan Pasal 77A ayat (3), Pasal
77C ayat (3), Pasal 77D ayat (3), Pasal 77E ayat (3), Pasal 77G
ayat (2), dan Pasal 77L ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia
Dini;

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5410);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66
Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5157);



Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara Republik
Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2014;

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2010-
2014;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata
kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 14 Tahun 2014;

Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 tentang
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-Integratif;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 84 /P Tahun
2009 mengenai Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 54 /P Tahun 2014,
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DENAH LOKASI TAMAN KANAK-KANAK NURUL ISLAM BANYUWANGI

TAHUN PELAJARAN 2020/2021
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LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Umi Hanik, Wawancara dengan Ibu Didik Sunarti
selaku kepala sekolah Selaku wali kelas kelompok B Al-Araaf
Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam banyuwangi

Wawancara dengan ibu Diah Eka Apriastuti, Wawancara dengan ibu Septiana Dwi Sapultri,
Selaku wali murid kelompok B Al A’raaf Selaku wali murid kelompok B Al A’raaf
Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi Taman Kanak-Kanak Nurul Islam Banyuwangi



HASIL KARYA KELOMPOK B AL ARAAF
TK NURUL ISLAM BANYUWANGI

LA i
Membuat bunga dari botol bekas

Membuat tempat pensil dari kerdus
pasta gigi bekas

Membuat mobil dari kardus pasta Membuat topi tentara dari Koran bekas
gigi dan sabun bekas



DOKUMENTASI GEDUNG SEKOLAH
TAMAN KANAK-KANAK NURUL ISLAM BANYUWANGI

Ruang bermain TK Nurul Islam

ok &
Ruang Kelas Kelompok B Ruang pendidik TK Nurul Islam



Nama

Tempat, Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

NIM

Fakultas
Jurusan/Prodi

Alamat

Riwayat Pendidikan

BIODATA PENULIS

: Binti Mariatul Ulfa
: Banyuwangi, 12 September 1998
: Perempuan
: Islam
: T20175018
: Tarbiyah dan llmu Keguruan
: Pendidikan Islam Anak Usia Dini
: Dsn. Mangunrejo, RT/RW. 001/001, Dsa. Blambangan, Kec.
Muncar, Kab. Banyuwangi
: 1. TK Nurul Islam
2. M1 Al Hikmah
3. MTsN Srono
4. MAN 3 Banyuwangi
5. UIN KHAS Jember



